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Puji syukur  kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 
karunia-Nya sehingga pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang 
diselenggarakan pada semester khusus Tahun Ajaran 2015/2016 berjalan dengan baik 
dan lancar. Laporan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) ini merupakan 
salah satu bentuk pertanggungjawaban tertulis atas terlaksananya kegiatan Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL) selama kurang lebih 5 (lima) minggu terhitung mulai 
tanggal 10 Agustus sampai dengan 12 September 2015.
Kegiatan PPL ini tentu tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak yang telah 
ikut berperan dalam terlaksananya kegiatan ini, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Sebagai ungkapan rasa syukur, penulis mengucapkan terimakasih kepada :
1. Prof. Dr. Rochmat Wahab, MA selaku Rektor Universitas Negeri Yogyakarta 
yang telah memberikan kesempatan untuk melaksanakan kegiatan PPL.
2. Tim PP PPL & PKL LPPM Universitas Negeri Yogyakarta yang telah 
memberikan arahan, informasi dan bekal dalam melaksanakan PPL.
3. Dr. P. Yatiman Selaku Dosen Pembimbing Pamong yang telah memberikan 
motivasi dan bimbingan selama berlangsungnya kegiatan PPL.
4. Dr. Hastuti, M.Si selaku Dosen Pembimbing PPL Prodi yang telah 
memberikan banyak masukan dan dorongan yang sangat bermanfaat bagi 
penulis dalam menjalankan kegiatan belajar mengajar.
5. Drs. H. Jumiran, M.Pd. I selaku Kepala SMA Negeri 5 Yogyakarta yang telah 
menyediakan berbagai fasilitas demi kelancaran PPL.
6. Sri Suryatmi, S.Pd selaku koordinator PPL di SMA Negeri 5 Yogyakarta yang 
telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk belajar. Atas kesabaran, 
dukungan, bimbingan, motivasi, nasehat dan pengertiannya sehingga penulis 
dapat menjalankan kegiatan PPL dengan baik dan lancar. 
7. Supriyono, S.Pd selaku guru pembimbing praktik mengajar di kelas, yang 
telah memberikan saran, nasihat, dan pengarahan yang sangat bermanfaat bagi 
penulis dalam menjalankan kegiatan belajar mengajar.
8. Bapak/ Ibu guru dan karyawan/ karyawati SMA Negeri 5 Yogyakarta yang 
telah berkenan membantu pelaksanaan PPL dan telah menjadikan penulis 
bagian dari keluarga besar SMA Negeri 5 Yogyakarta.
9. Ayah, Ibu dan seluruh keluarga yang selalu memberikan doa, dukungan, 
bantuan dan pengertiannya.
10. Teman-teman seperjuangan PPL SMA Negeri 5 Yogyakarta atas 
kekompakan, kerjasama, perjuangan, semangat, dan kerja kerasnya selama ini. 
Semoga persahabatan kita tetap terbina walaupun PPL UNY 2015 telah 
berakhir.
11. Teman-teman PPL UIN dan PPL UAD yang saling memberikan motivasi 
serta pengalaman selama PPL sebelumnya.
12. Peserta didik SMA Negeri 5 Yogyakarta, terimakasih atas kerjasamanya. 
Semoga pengalaman selama berlangsungnya kegiatan PPL memberi banyak 
manfaat kepada kita.
13. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu yang juga ikut 
berperan dalam kelancaran pelaksanaan PPL ini. Semoga semua kebaikan 
yang telah diberikan, mendapatkan balasan yang lebih dari Allah SWT.
Laporan ini dibuat sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dan sesuai dengan 
program yang dilaksanakan. Penulis menyadari bahwa dalam pelaksanaan PPL ini 
masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu penulis sangat mengharapkan saran dan 
kritik yang membangun agar kegiatan penulis selanjutnya menjadi lebih baik lagi.
Demikian laporan pelaksanaan kegiatan PPL ini penulis susun, semoga dapat 
dijadikan bahan pertimbangan sebagaimana mestinya serta dapat bermanfaat bagi 
penyusunaan khususnya dan para pembaca umumnya.
Yogyakarta, 15 September 2015
                                                                             Mahasiswa PPL          
         Arif Sasksono Indarto
           NIM 12405241061
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ABSTRAK
PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Oleh: Arif Saksono Indarto
12405241061
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) sebagai salah satu lembaga pendidkan 
yang menghasilkan tenaga kependidikan telah berusaha meningkatkan kualitas 
pendidikan agar mampu menghasilkan lulusan yang lebih baik dan lebih profesional. 
Salah satu model yang dipilih adalah pelaksanaan PPL (Praktik Pengalaman 
Lapangan) secara terpadu. PPL bermisi pembentukan dan peningkatan kemampuan 
profesional.
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan mata kuliah wajib yang 
harus ditempuh oleh setiap mahasiswa kependidikan di Universitas Negeri 
Yogyakarta. Dalam hal ini, penyusun melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan 
(PPL) di SMA Negeri 5 Yogyakarta yang terletak di Kodya Yogyakarta. Praktik 
pengalaman lapangan ini bertujuan mendapatkan pengalaman tentang proses 
pembelajaran dan kegiatan persekolahan lainnya yang digunakan sebagai bekal untuk 
menjadi calon tenaga pendidik. Praktikan diharapkan mampu untuk memiliki nilai, 
sikap, pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan sebagai seorang pendidik. 
Pelaksanaan kegiatan PPL dimulai dari observasi hingga pelaksanaan PPL yang 
terbagi menjadi beberapa tahap yaitu persiapan mengajar, pelaksanaan mengajar, dan 
evaluasi hasil mengajar. Dari hasil observasi dilaksanakan pada tanggal 21 Februari 
2015 diketahui beberapa permasalahan di sekolah maupun potensi yang sebenarnya 
dapat dikembangkan di sekolah tetapi belum diberdayakan. 
 Adapun Kegiatan PPL yang dilakukan meliputi tahap persiapan, praktek 
mengajar, dan analisis hasil. Praktik mengajar dilaksanakan tanggal 18 Agustus 2015 
sampai 12 September 2015. Pada tahap pelaksanaan, mahasiswa diberi kesempatan 
mengajar sebanyak 18 kali. Pelaksanaan PPL dilaksanakan di kelas XI IPS 1, XI IPS 
2 dan XI IPS 3. Hasil dari pelaksanaan PPL selama kurang lebih satu bulan di SMA 
Negeri 5 Yogyakarta ini dapat dipetik hasilnya oleh mahasiswa berupa penerapan 
ilmu pengetahuan dan praktik keguruan di bidang Pendidikan Geografi yang 
diperoleh di bangku perkuliahan. Meskipun demikian, tetap masih ada hambatan 
dalam pelaksanaan PPL. Penyusun menghimbau supaya hubungan kerja sama antara 
pihak sekolah dan UPPL-UNY tetap terjaga dengan baik.
Kata kunci : PPL, SMA Negeri 5 Yogyakarta, mengajar
BAB I
PENDAHULUAN
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu program 
perkuliahan yang wajib ditempuh oleh mahasiswa Program S-1 UNY. PPL 
dilaksanakan di sekolah, dalam hal ini adalah seluruh anggota sekolah di lingkungan 
sekolah yang bersangkutan,dengan tujuan antara lain untuk membantu memajukan 
sekolahmelalui berbagai program yang secara sengaja dirancang. PPL merupakan 
salah satu bentuk proses pelatihan kompetensi calon guru yang dilakukan oleh 
perguruan tinggi. PPL merupakan bagian integral dari proses pendidikan di perguruan 
tinggi, oleh karena itu dalam pelaksanaannya menuntut adanya keterpaduan dari Tri 
Dharma Perguruan Tinggi. 
PPL diakui sebagai salah satu sarana untuk menerapkan tri dharma perguruan 
tinggi secara lebih komprehensif dan karenanya mampu memberi manfaat yang lebih 
besar baik bagi sekolah maupun mahasiswa jika dikelola dengan sungguh-sungguh 
dan benar. Manfaat bagi sekolah dan pihak luar kampus antara lain ialah, aparatur 
birokrasi di daerah PPL termotivasi untuk bekerja lebih cepat dan memperoleh 
teknologi baru serta tepat-gunayang dibawa oleh mahasiswa.
Mahasiswa sebelum terjun langsungmelakukan kegiatan observasi ke sekolah 
terkait, yaitu SMA Negeri 5 Yogyakarta.Observasi dilakukan pada tanggal 21 
Februari 2015 sampai setelah penyerahanPPL sekolah.Observasi dilakukan agar para 
mahasiswa mengetahuidan dapat menggali semua potensi yang dimiliki SMA Negeri 
5 Yogyakarta.Observasi yang dilakukan berupa observasi lingkungan fisik dan 
lingkungan nonfisik serta observasi kelas dan siswa. Observasi lingkungan fisik dan 
nonfisik bertujuan untuk mengetahui kondisi, fasilitas, dan lingkungan yang 
mempengaruhi proses pembelajaran di sekolah. 
A. ANALISIS SITUASI
Lokasi SMA Negeri 5 Yogyakarta
Secara umum situasi SMA Negeri 5 Yogyakarta dapat dideskripsikan 
sebagai berikut.
a. Kondisi Fisik
SMA NEGERI 5 Yogyakarta merupakan sekolah dengan akreditasi A 
beralamat di Jalan Nyi Pembayun 39, Kotagede, Yogyakarta. Berdiri di atas 
lahan seluas 10.028 m2. Kondisi gedung sekolah terawat dan memenuhi syarat 
untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran meskipun ada sebagian yang 
masih dalam tahap renovasi. Gedung sekolah memiliki dua lapangan, yaitu 
lapangan untuk upacara dan lapangan basket. Kondisi lapangan sudah baik. 
Terdapat taman yang cukup rapi. Kondisi ruang guru, ruang kepala sekolah 
sudah baik. Terdapat ruang multimedia yang cukup memadai, namun sirkulasi 
udaranya masih kurang. SMA Negeri 5 Yogyakarta memiliki 28 kelas. 28 
kelas tersebut dibagi menjadi 8 kelas X (A-H), 9 kelas XI (6 IPA, 3 IPS), 9 
kelas XII (5 IPA, 4 IPS), dan 2 kelas akselerasi. Kondisi ruangan sudah cukup 
terjaga. Selain itu juga dilengkapi dengan laboratorium fisika, kimia, dan 
biologi. Kondisi laboratorium sudah cukup baik dan tertata rapi.  Ada juga 
laboratorium tata boga dan ruang teater yang perlu di tata ulang, ruang tari 
yang cukup baik. Ada ruang OSIS, ruang UKS laki-laki dan perempuan 
dipisah, dan perpustakaan yang kondisinya cukup baik. Kondisi bangunan 
SMA Negeri 5 Yogyakarta masih di dominasi oleh bangunan lama.Saat ini 
SMA Negeri 5 Yogyakarta sedang menyelesaikan pembangunan masjid dan 
parkiran guru/ karyawan. Sebelumnya, SMA Negeri 5 Yogyakarta telah 
menyelesaikan pembangunan 4 kelas. Kelas tersebut terletak di bagian sayap 
timur (timur lapangan basket) dan sayap barat (atas kelas XF).Meskipun 
didominasi bangunan lama, kondisi bangunan SMA Negeri 5 Yogyakarta 
masih layak untuk ditempati.
b. Sarana Prasarana
SMA Negeri 5 Yogyakarta merupakan salah satu contoh sekolah 
model pengembangan Agama. Untuk mendukung hal tersebut, SMAN 5 
Yogyakarta dilengkapi dengan tempat ibadah (masjid dan ruang berdoa). 
Pengembangan mutu sekolah juga diterapkan oleh SMA Negeri 5 Yogyakarta 
untuk mendukung proses pembelajaran. Hal tersebut terbukti dengan begitu 
lengkapnya fasilitas yang disediakan oleh sekolah. Untuk mendukung 
kegiatan belajar siswa, setiap kelas sudah terpasang LCD Proyektor. Selain 
itu, di SMA Negeri 5 Yogyakarta juga sudah terpasang 8 titik wifi guna 
menunjang proses belajar.
1. Potensi Siswa
Siswa mempunyai banyak prestasi dalam berbagai bidang 
perlombaan di tingkat kecamatan, kabupaten, provinsi, nasional dan 
internasional. Ini tergolong sangat baik karena para siswa banyak yang 
memperoleh kejuaraan dalam perlombaan.
2. Potensi Guru
Jumlah guru atau tenaga pendidik di SMA Negeri 5 Yogyakarta 
adalah sebanyak 62 orang. Kompetensi guru sangat baik sesuai dengan 
bidang ilmunya masing-masing, dengan Strata S1, S2 serta hampir semua 
guru telah bersertifikasi dan PNS.
3. Potensi Karyawan
Karyawan SMA Negeri 5 Yogyakarta berjumlah dua puluh tiga 
orang dengan rincian 5 orang PNS, 4 orang tenaga bantu dan 14 pegawai 
tidak tetap yang menduduki jabatan sebagai pegawai TU, Kesiswaan, 
petugas perpus, petugas Lab, operator mesin, satpam, driver, petugas 
kebersihan dan petugas jaga malam.
4. Fasilitas KBM, media
Fasilitas KBM di SMA Negeri 5 Yogyakarta antara lain sebagai 
berikut.
a. OHP, LCD, dan Komputer
b. Laboratorium (kimia, fisika, biologi, computer, multimedia, dan 
bahasa)
c. Lapangan olah raga (voli, basket, bulu tangkis, lompat jauh dan 
senam)
d. Alat-alat olah raga
e. Ruang multimedia, Ruang IT, dan ruang membatik
f. Perpustakaan dan ruang baca
g. Peralatan media pembelajaran seperti peta, video, poster, miniatur, dan 
CD pembelajaran
5. Perpustakaan
Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana penting untuk 
mencapai tujuan pembelajaran terutama untuk mencapai tujuan 
belajar.Perpustakaan SMA Negeri 5 Yogyakarta berada di samping ruang 
guru dan menghadap ke timur.Perpustakaan ini memiliki 2 lantai sehingga 
siswa bisa leluasa memanfaatkan ruang dengan sebaik-baiknya.Petugas 
perpustakaan yang bertugas adalah Nurul Hidayati Ning Mersiana, A.Md. 
Pelayanan yang diberikan oleh perpustakaan ini antara lain layanan 
sirkulasi, layanan referensi, layanan terbitan berkala, layanan katalog 
online, dan fasilitas ruang baca, fasilitas ruang pembelajaran. 
Perpustakaan buka setiap hari Senin hingga Sabtu  dari pukul 07.15 – 
13.45 WIB kecuali hari Jum’at dan Sabtu pukul 07.15 – 12.00 WIB. 
Terdapat tata tertib yang harus dipatuhi oleh pengunjung perpustakaan.
6. Laboratorium
Terdapat 6 laboratorium yang meliputi :Laboratorium Kimia, 
Laboratorium Fisika, Laboratorium Biologi, Laboratorium IT, 
Laboratorium Multimedia, dan Laboratorium Bahasa.
Laboratorium fisika, kimia, dan biologi memiliki perlatan 
praktikum yang lengkap. Terdapat alat ukur analog dan digital. 
Laboratorium kimia dilengkapi bahan-bahan kimia yang digunakan untuk 
praktikum.
7. Bimbingan Konseling
SMAN 5 Yogyakarta memiliki ruang BK yang cukup luas yang 
didalamnya terdapat ruang konseling individu yang sudah sesuai dengan 
standart yakni terdapat pemisah sehingga orang luar tidak dapat 
mendengar pembicaraan ketika melakukan konseling individu, dalam 
ruang BK, ruang konseling dengan kantor administrasi terpisah. Di dalam 
ruang BK juga terdapat papan Bimbingan yang berhubungan dengan 
administrasi BK, seperti kondisi siswa,alur pembuatan layanan bagi 
siswa.Juga terdapat berbagai informasi seperti informasi PTN/PTS bagi 
siswa.Ruangan BK juga dihiasi dengan piala prestasi siswa. Ruangan BK 
belum memiliki ruangan  konseling kelompok namun memiliki ruang 
komputer sebagai pendukung kegiatan bagi guru BK dan siswa. 
Bimbingan konseling di SMA Negeri 5 Yogyakarta terdiri dari bimbingan 
individu dan bimbingan kelompok. Siswa siswi yang mendapat 
penghargaan maupun melakukan pelanggaran diberikan bimbingan oleh 
guru BK, baik bimbingan secara individu maupun kelompok. Guru BK 
membantu dan memantau perkembangan siswa dari berbagai segi yang 
mempengaruhinya serta memberikan informasi-informasi penting yang 
dibutuhkan oleh siswa seperti informasi mengenai pendaftaran di 
perguruan-perguruan tinggi Indonesia
8. Ekstrakurikuler
Ektrakurikuler merupakan kegiatan di luar jam pelajaran yang 
ditentukan oleh SMAN 5 Yogyakarta.Pembina Ekskul adalah orang yang 
ditunjuk oleh Waka Kesiswaan berdasarkan kompetensinya sebagai 
pelatih pada satu bidang ekstrakulikuler SMAN 5 Yogyakarta atau guru 
yang diberi tugas untuk membina kegiatan ekskul.Ekskul baru dapat 
terbentuk jika memenuhi persyaratan, yaitu : usulan dari siswa, jumlah 
minimal peserta 10 orang, bermanfaat bagi siswa dan sekolah, serta 
berpotensi untuk mengembangkan prestasi. 
9. Organisasi dan fasilitas OSIS
OSIS SMA Negeri 5 Yogyakarta dibimbing oleh 4 guru 
pembimbing dan diketuai oleh siswa kelas XI. Ketua OSIS dibantu oleh 
pengurus OSIS lainnya yang dibagi dalam 8 bidang yang setiap bidang 
dikoordinasi oleh seorang koordinator, sedangkan anggotanya adalah 
seluruh siswa SMA Negeri 5 Yogyakarta. OSIS sudah memiliki ruangan 
tersendiri yang sudah cukup memadai. OSIS menyelenggarakan berbagai 
acara sesuai program kerja yang telah disusun yang tidak hanya ditujukan 
bagi warga SMA Negeri 5 Yogyakarta tetapi juga pihak luar sekolah. Dari 
sumber daya siswa yang terlibat di OSIS sudah baik, hal ini terlihat dari 
proses regenerasi yang lancar dan pencapaian program kerja yang telah 
disusun sebelumnya.
10. Fasilitas UKS
Ruang Unit Kesehatan Sekolah (UKS) SMA Negeri 5 Yogyakarta 
berada dibagian utara halaman sekolah menghadap ke selatan dan berada 
disamping ruang Bimbingan Konseling (BK). UKS dikelola oleh Palang 
Merah Remaja (PMR) dan  dikoordinatori oleh ibu Siti Zaeriyah, S.Pd. Di 
dalamnya terdapat 1 kamar khusus laki-laki, 1 kamar khusus perempuan, 
serta ruang depan untuk piket. Alat-alat kesehatan yang tersedia di UKS 
terbilang cukup lengkap, misalnya terdapat timbangan berat badan, 
pengukur tinggi badan, dan terdapat juga beberapa obat-obatan yang 
tersedia.Dilihat dari aspek-aspek pelayanan serta peralatan dan 
perlengkapan yang dimiliki UKS SMA Negeri 5 Yogyakrta sudah 
memenuhi syarat.Namun masih perlu adanya perhatian khusus dari pihak 
sekolah dan perbaikan baik dari pelaku (manusia) ataupun kelayakan alat 
dan fasilitas yang dimiliki.
11. Administrasi
Secara keseluruhan administrasi disekolah sudah terkoordinasi 
dengan baik dari segi kondisi fisik maupun non fisik.Administrasi terdiri 
dari administrasi siswa, administrasi personil/karyawan, dan administrasi 
tata usaha. Administrasi siswa adalah kegiatan pencatatan siswa dari 
proses penerimaansiswa sampai siswa tersebut tamat belajar dari sekolah 
yang bersangkutan. Adapun tugas dari administrasi personil, diantaranya 
mengurus dan mengelola file guru dan pegawai, menyimpan semua 
dokumen kepegawaian serta hal-hal lain yang terkait dnegan 
personil/karyawan. Administrasi Tata Usaha memiliki fungsi sebagai 
fasilitator perlengkapan dan peralatan yang dibutuhkan sekolah, serta 
mengelola keuangan (pemasukkan dan pengeluaran) dalam kegiatan 
pembangunan sekolah. Selain itu tata usaha berperan sebagai penyedia 
perlengkapan dan peralatan yang dibutuhkan oleh sekolah serta kearsipan.
12. Koperasi Siswa
Koperasi siswa merupakan toko yang menyediakan dan menjual 
berbagai macam kebutuhan sehari-hari siswa seperti misalnya buku tulis, 
bolpoin, pensil, dan lain sebagainya sehingga siswa tidak keluar sekolah 
untuk membeli kebutuhan sekolah pada jam sekolah. 
13. Tempat ibadah
Tempat ibadah bernama Masjid Darussalam Pusanegara, terletak 
di bagian paling belakang dari gedung sekolah. Tempat wudhu terpisah, 
tempat wudhu akhwat berada di bagian kanan masjid. Tempat sholat 
akhwat di lantai 2, dengan tangga bagian kanan karena tangga bagian kiri 
adalah masuk ke daerah ikhwan. Pada bagian depan masjid terdapat batas 
suci, tempat meletakkan sepatu.Di depan masjid terdapat papan bulletin. 
Fasilitas akhwat di lantai dua ialah mukena, sajadah, Al-Qur’an, buku 
tuntunan shalat, etalase tempat penyimpanan mukena dan sajadah, kipas 
angin, alat kebersihan (sapu dan kemoceng), serta karpet sajadah yang 
sudah tergelar di lantai. Masjid digunakan untuk shalat kelas  XII, 
sedangkan kelas X dan XI tempat sholat di sediakan di ruangan dekat 
ruang tari.Untuk tempat ibadah agama Kristen dan katolik telah 
disediakan ruangan di dekat kantin
14. Kesehatan Lingkungan
Secara umum kondisi sekolah bersih, dengan manajemen 
pemisahan sampah yang baik, dimana tempat sampah dijumpai dalam 
jumlah yang memadai dan terdapat tiga jenis tempat sampah, yaitu tempat 
sampah untuk plastik, organik, dan sampah kertas. Selama perjalanan 
pengamatan, tidak dijumpai adanya sampah berserakan. Tanaman di 
sekolah cukup banyak, menjadikan beberapa tempat sejuk. Kamar mandi 
di dekat ruang agama secara sepintas terlihat tidak begitu 
menyenangkan.Kamar mandi banyaknya cukup, tidak ditemukan adanya 
jentik nyamuk dan kotoran atau endapan di dalam bak mandi. Terdapat 
keran air untuk cuci tangan di beberapa tempat, sehingga sumber air 
bersih memadai.
15. Kantin
Di SMA Negeri  5 Yogyakarta, terdapat 3 buah kantin. Kantin 
sekolah menyediakan kebutuhan berbagai snack, minuman, dan makanan 
berat untuk siswa. Kantin sekolah dikelola dan dijaga oleh pemilik kantin 
itu sendiri. Kebersihan dan kerapian kantin di sekolah ini sudah terjaga 
cukup baik sehingga memberikan kenyamanan pada siswa yang 
beristirahat di kantin tersebut. Salah satu kantin dahulunya merupakan 
laboratorium komputer, sehingga memberikan ruangan yang luas, bersih, 
dan rapi untuk digunakan sebagai kantin para siswa
c. Kondisi Kedisiplinan 
Beberapa hal yang kami peroleh setelah melakukan observasi tentang 
kondisi dari kedisiplinan siswa dan guru di SMA Negeri 5 Yogyakarta adalah 
sebagai berikut:
a. Jam masuk dimulai pukul 07.10 WIB.
b. Kedisiplinan siswa terlihat cukup baik, hal ini dapat dilihat dari seperti 
jarangnya siswa terlambat dan sedikitnya siswa melanggarnya aturan 
sekolah.
c. Bagi siswa yang melanggar tata tertib akan mendapat sanksi sesuai 
kesalahan yang dilakukan yaitu berupa skor kesalahan.
d. Semua siswa tertib dalam berseragam sekolah sesuai aturan yang berlaku 
di sekolah.

B. RUMUSAN PROGRAM KERJA
LOKASI : SMA NEGERI 5 YOGYAKARTA
PROGRAM KERJA KELOMPOK TIM PPL SMA NEGERI 5 YOGYAKARTA
NO
NAMA 
KEGIATAN
TUJUAN SASARAN
WAKTU 
PELAKSANAAN
TEMPAT
1. Mitigasi Bencana 
Alam
Mencetak siswa dan warga sekolah yang tanggap 
terhadap bencana. 
Seluruh warga sekolah Bulan September SMA Negeri 5 Yogyakarta
2. Lomba dan 
stanisasi  KWU
Menggalang dana dengan cara memaksimalkan 
hasil karya siswa dan manajemen bisnis.
Seluruh siswa SMA Negeri 5 
Yogyakarta
Bulan Agustus dan 
September
SMA Negeri 5 Yogyakarta
3. Penamaan ilmiah 
tanaman sekolah
Bulan Agustus dan 
September
SMA Negeri 5 Yogyakarta
1. Pengajaran Mikro (Micro Teaching) 
Secara umum pengajaran mikro bertujuan membentuk dan 
mengembangkan kompetensi dasar mengajar sebagai bekal praktek mengajar 
(Real Teaching) disekolah dalam program PPL. Secara khusus, tujuan 
pengajaran mikro adalah sebagai berikut : 
a. Memahami dasar-dasar pengajaran mikro.
b. Melatih mahasiswa menyusun Rencana Pelaksanaan pembelajaran 
(RPP).
c. Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar mengajar terbatas.
d. Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar mengajar terpadu 
dan utuh.
e. Membentuk kompetensi kepribadian.
f. Membentuk kompetensi sosial.
 
2. Pembekalan PPL 
Pembekalan pengajaran mikro sebagai salah satu bentuk orientasi 
pengajaran mikro, dimaksudkan untuk memberikan bekal kepada mahasiswa 
tentang pengetahuan dasar yang diperlukan pada praktek pengajaran mikro 
dan praktek pembelajaran di sekolah. 
Pembekalan PPL UNY 2015 dilaksanakan pada tanggal 06 Agustus 
2015 di KPLT lt.3 UNY. Membekalan ini berisi tentang materi PPL, 
bagaimana kita merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi PPL. Selain 
itu pembekalan ini juga diberikan Tas dan Buku Panduan/Referensi PPL 
untuk bekal PPL nanti. 
3. Pelaksanaan PPL
a. Praktek Mengajar Terbimbing 
Praktek mengajar terbimbing adalah praktek mengajar  dimana 
praktikan masih mendapat arahan pada pembuatan perangkat pembelajaran 
yang meliputi program satuan pelajaran, rencana pembelajaran, media 
pembelajaran, alokasi waktu dan pendampingan pada saat mengajar di dalam 
kelas. Dalam praktek terbimbing ini semua praktikan mendapat bimbingan 
dari guru mata diklatnya masing-masing. Bimbingan dilaksanakan pada waktu 
yang telah disepakati praktikan dengan guru pembimbing masing-masing.
 
b. Praktek Mengajar Mandiri 
Dalam praktek mengajar mandiri, praktikan melaksanakan praktik 
mengajar yang sesuai dengan program studi praktikan dan sesuai dengan mata 
diklat yang diajarkan oleh guru pembimbing didalam kelas secara penuh. 
Kegiatan praktek mengajar meliputi: 
 Membuka pelajaran :
 Salam pembuka
 Berdoa
 Absensi
 Apersepsi
 Memberikan motivasi 
 Pokok pembelajaran :
 Menyampaikan materi ( Eksplorasi, Elaborasi, Konformasi)
 Memberikan kesempatan bertanya (diskusi) aktif dua arah
 Menjawab pertanyaan siswa
 Memotivasi siswa untuk aktif 
 Menutup pelajaran :
 Membuat kesimpulan
 Memberi tugas dan evaluasi
 Berdoa
 Salam Penutup
 
c. Umpan Balik Guru Pembimbing
1) Sebelum praktik mengajar 
Manfaat keberadaan guru pembimbing sangat dirasakan besar ketika 
kegiatan PPL dilaksanakan, guru pembimbing memberikan arahan-arahan 
yang berguna seperti pentingnya merancang pembelajaran pengajaran dan 
alokasi waktu sebelum pengajaran di kelas dimulai, fasilitas yang dapat 
digunakan dalam mengajar, serta memberikan informasi yang penting dalam 
proses belajar mengajar yang diharapkan. Selain itu guru pembimbing dapat 
memberikan beberapa pesan dan masukan yang akan disampaikan sebagai 
bekal praktikan mengajar di kelas. 
2) Sesudah praktik mengajar
Dalam hal ini guru pembimbing diharapkan memberikan gambaran 
kemajuan mengajar praktikan, memberikan arahan, masukan dan saran baik 
secara visual, material maupun mental serta evaluai bagi praktikan.
d. Penyusunan Laporan 
Kegiatan penyusunan laporan dilaksanakan pada minggu terakhir dari 
kegiatan PPL setelah praktik mengajar mandiri. Laporan ini berfungsi sebagai 
pertanggung jawaban atas pelaksanaan program PPL.
 
e. Evaluasi  
Evaluasi digunakan untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki 
mahasiswa maupun kekurangannya serta pengembangan dan peningkatannya 
dalam pelaksanaan PPL. Dalam Evaluasi ini mahasiswa memberikan laporan 
pembelajaran, kendala dalam pembelajaran, dan pertanyaan dalam kesulitan 
mengajar. guru membimbing mencoba memberikan solusi untuk masalah 
tersebut. Diakhir bimbingan evaluasi ini mahasiswa dan guru pembimbing 
sama-sama memberi masukan atas keterlaksanaan PPL ini.
BAB II
PERSIAPAN  PELAKSANAAN PPL
Kegiatan PPL dirancang untuk mengembangkan dan memberdayakan 
sumber daya yang ada di lokasi PPL yaitu lingkungan SMA Negeri 5 
Yogyakarta.Oleh karena itu, perlu adanya dukungan berupa kegiatan yang 
mengutamakan peningkatan kreativitas serta penambahan sarana dan prasarana 
yang mendukung dalam pelaksanaan PPL.
Pelaksanaan kegiatan PPL yang dilaksanakan di SMA Negeri 5 
Yogyakarta dimulai sejak  tanggal11 Agustus 2015 hingga 12 September 2015. 
Pelaksanaan program kegiatan PPL ini adalah program kerja kolektif dan 
mandiri.
A. PERSIAPAN KEGIATAN PPL
Sebelum melaksanakan kegiatan PPL di lingkungan SMA Negeri 5 
Yogyakarta, mahasiswa mendaftarkan diri sebagai peserta PPL di LPPM UNY.
Kemudian, dilaksanakan kegiatan observasi dan penyerahan mahasiswa 
PPL pada tanggal 21 Februari 2015 dengan didampingi oleh Dosen Pamong  
yakni Drs. Yatiman, M.Pd, dosen Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam, Universitas Negeri Yogyakarta. 
Dalam observasi ini lebih bersifat fisik dengan sasaran gedung sekolah, 
lingkungan sekolah, birokrasi, fasilitas dan kelengkapan sekolah 
lainnya.Berdasarkan  hasil  observasi baik  secara kelompok  maupun individu, 
maka dirumuskan  dalam program kelompok maupun individu. Setelah 
mahasiswa PPL SMA Negeri 5 Yogyakarta melaksanakan observasi, maka 
dibuatlah proposal PPL untuk memperoleh dana dari pihak Universitas dan 
sponsorship untuk membantu pelaksanaan program kerja PPL di SMA Negeri 5 
Yogyakarta.
Adapun kegiatan yang dilakukan mahasiswa sebelum melaksanakan 
PPL adalah sebagai berikut:
1) Pengajaran Mikro (Micro Teaching)
Dalam perkuliahan pengajaran Mikro, mahasiswa diharuskan 
melakukan praktik/latihan mengajar di ruang kuliah/ruang mikro. Setelah 
menempuh kuliah ini, mahasiswa diharapkan menguasai antara lain sebagai 
berikut:
a. Praktek menyusun perangkat pembelajaran berupa RPP, media
pembelajaran dan bahan ajar.
b. Praktek membuka pelajaran yaitu; mengucapkan salam, membuka
pelajaran, mempresensi peserta didik dan apersepsi.
c. Praktek mengajar dengan metode yang sesuai dengan materi yang
disampaikan.
d. Praktek menyampaikan materi yang berbeda-beda.
e. Teknik bertanya kepada peserta didik.
f. Praktek penguasaan dan pengelolaan kelas.
g. Praktek menggunakan media pembelajaran.
h. Praktek menutup pelajaran.
2) Observasi Pembelajaran di Kelas
Observasi pembelajaran di kelas merupakan kegiatan pengamatan yang 
dilakukan mahasiswa PPL kepada guru pembimbing di dalam kelas. Waktu 
yang digunakan mahasiswa untuk observasi adalah satu minggu setelah 
penerjunan, sedangkan jadwal observasi disesuaikan dengan jadwal mengajar 
guru pembimbing masing-masing. Tujuan observasi adalah untuk memberi 
gambaran yang konkrit tentang situasi pembelajaran dan dari observasi tersebut 
mahasiswa diharapkan menganalisis situasi kelas maupun peserta didik 
sehingga dapat menyediakan metode dan media pembelajaran yang sesuai 
dengan kondisi kelasnya.
3) Pembuatan Persiapan Mengajar
Persiapan mengajar meliputi pengembangan silabus, RPP dan 
pembuatan media.
a. Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Dalam rangka mengimplementasikan program pembelajaran 
yang terdapat dalam silabus, guru harus menyusun RPP sebelum 
melaksanakan kegiatan mengajar. RPP merupakan pegangan bagi guru 
dalam melaksanakan pembelajaran untuk setiap Kompetensi Dasar. 
Karena itu apa yang telah tertuang dalam RPP memuat segala aktivitas 
pembelajaran dalam upaya pencapaian penguasaan suatu Kompetensi 
Dasar.
Dalam menyusun RPP guru harus mencantumkan: Standar 
Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), Indikator, Tujuan 
Pembelajaran, Materi Pokok, Skenario Pembelajaran, Metode 
Pembelajaran, Media dan Sumber Pembelajaran dan Penilaian.
b. Pembuatan Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan 
guru untuk memudahkan dalam proses pembelajaran dan membantu 
peserta didik dalam memahami materi yang didapatkan. Media yang 
digunakan harus sesuai dengan materi yang diajarkan, sehingga 
peserta didik dapat ikut terlibat dan aktif dalam kelas.
B.  PELAKSANAAN
Pelaksanaan PPL sesuai jadwal terhitung mulai tanggal 10 Agustus 
2015. Kebijakan yang berlaku pada PPL adalah bahwa kelas CI tidak 
diperbolehkan digunakan untuk praktek mengajar, sehingga praktek 
mengajar dilakukan di kelas umum yaitu X, XI dan XII. Tetapi ada 
pengecualian untuk PPL jurusan Pendidikan Geografi di SMA Negeri 5 
Yogyakarta hanya mengajar di kelas XI dan kelas XII. Untuk pembagian 
kelas diserahkan kepada guru pembimbingnya masing-masing. Karena 
mahasiswa Pendidikan Geografi berjumlah 2 orang, maka setiap 
mahasiswa mendapat tanggung jawab untuk mengajar kelas XI dan kelas 
XII.
Mahasiswa PPL mendapat tugas untuk mengampu kelas XI IPS 1, 2, 3 
dengan jadwal pertemuan 2 kali dalam seminggu pada masing-masing 
kelas, masing-masing kelas tatap muka selama 2 jam pelajaran (90 menit) 
dan total dari keseluruhan kelas per minggu adalah 12 jam pelajaran (540 
menit)
1. Jadwal Pertemuan
Pada pelaksanaaannya, praktikan melakukan praktik mengajar 
sebanyak 15 kali pertemuan dengan rincian sebagai berikut:
1) Praktek mengajar pertemuan ke-1
Hari/ Tanggal : Kamis, 13 Agustus 2015
Kelas : XI IPS 1
Waktu : 07.00-09.00 WIB
Materi  : Biosfer (Flora)
Media                : Lembar Materi Siswa, Laptop, LCD, White
  board, Spidol
Hambatan  : Beberapa siswa tidak hadir karena ijin latihan
 upacara perayaan HUT RI ke 70
Solusi : pemberian handout materi serta pengulangan
materi pada minggu berikutnya
2) Praktek mengajar pertemuan ke-1
Hari/ Tanggal : Kamis, 13 Agustus 2015
Kelas : XI IPS 3
Waktu : 09.15-10.35 WIB
Materi : Biosfer (fauna)
Media : Laptop, LCD, White board, Spidol, Hand Out
Hambatan    : Beberapa siswa tidak hadir karena ijin latihan
   upacara perayaan HUT RI ke 70
Solusi   : pemberian handout materi serta pengulangan
materi pada minggu berikutnya
3) Praktek mengajar pertemuan ke-1
Hari/ Tanggal : Jumat, 14 Agustus 2015
Kelas : XI IPS 2
Waktu  : 10.50-11.30 WIB
Materi  : Bisofer (fauna)
Media  : Hand Out, Laptop, LCD, White board dan Spidol
Hambatan : -
Solusi : -
4) Praktek mengajar pertemuan ke-2
Hari/ Tanggal : Sabtu, 15 Agustus 2015
Kelas : XI IPS 1
Waktu : 07.00-09.00 WIB
Materi : Biosfer (flora dan fauna)
Media : Hand Out, Laptop, LCD, White board dan Spidol 
Hambatan : ada beberapa siswa yang belum paham tentang
  materi yang disampaikan karena ijin latihan
  upacara HUT RI ke 70 pada pertemuan pertama
Solusi : mengulang sedikit materi flora agar semua siswa
  paham
5) Praktek mengajar pertemuan ke-2
Hari/ Tanggal : Selasa, 18 Agustus 2015
Kelas  : XI IPS 3
Waktu  : 07.00-08.20 WIB
Materi  : Biosfer (flora dan fauna)
Media  : LCD, Laptop, White board, HandOut dan Spidol
Hambatan :  -
Solusi :  -
6) Praktek mengajar pertemuan ke-3
Hari/ Tanggal : Kamis, 20 Agustus 2015
Kelas : XI IPS 1
Waktu : 09.15-10.35 WIB
Materi : Kerusakan dan pelestarian flora dan fauna (Biosfer)
Media : LCD, Laptop, White board, Video terkait materi,
  dan Spidol
Hambatan : -
Solusi : -
7) Praktek mengajar pertemuan ke-3
Hari/ Tanggal : Kamis, 20 Agustus 2015
Kelas : XI IPS 3
Waktu : 10.50-11.30 WIB
Materi : Kerusakan dan pelestarian flora dan fauna (Biosfer)
Media : Lembar kerja, laptop, LCD, White board, Video
  terkait materi, dan Spidol
Hambatan : -
Solusi : -
8) Praktek mengajar pertemuan ke-2
Hari/ Tanggal : Jumat, 21 Agustus 2015
Kelas : XI IPS 2
Waktu : 07.45-09.05 WIB
Materi : Kerusakan dan pelestarian flora dan fauna (Biosfer)
Media : Lembar kerja, LCD, laptop, white board, Video 
terkait materi, dan spidol
Hambatan : -
Solusi : -
9) Praktek mengajar pertemuan ke-4
Hari/ Tanggal : Sabtu, 22 Agustus 2015
Kelas : XI IPS 1
Waktu : 07.00-08.20
Materi : Kerusakan dan pelestarian flora dan fauna (Biosfer)
Media : LCD, laptop, white board, lembar kerja, video terkait 
materi, dan spidol
Hambatan : -
Solusi : -
10) Praktek mengajar pertemuan ke-3
Hari/ Tanggal : Senin, 24 Agustus 2015
Kelas : XI IPS 2
Waktu : 10.50-11.30 WIB
Materi : Ulangan Harian Biosfer
Hambatan : 1 siswa ijin, 2 siswa sakit
Solusi : siswa yang tidak hadir ulangan harian diikutsertakan 
dalam ulangan remidial pada pertemuan selanjutnya
Hasil : 8 siswa remedial karena nilai ulangan kurang dari 78
11) Praktek mengajar pertemuan ke-4
Hari/ Tanggal : Selasa, 25 Agustus 2015
Kelas : XI IPS 3
Waktu : 07.45-09.05 WIB
Materi : Ulangan Harian Biosfer
Hambatan : -
Solusi : -
Hasil : 6 siswa remedial karena nilai ulangan kurang dari 78
12) Praktek mengajar pertemuan ke-5
Hari/ Tanggal : Selasa, 25 Agustus 2015
Kelas : XI IPS 1
Waktu : 07.00-08.25 WIB
Materi : Ulangan Harian Biosfer
Hambatan : -
Solusi : -
Hasil : 7 siswa remidial karena nilai ulangan kurang dari 78
13) Praktek mengajar pertemuan ke-4
Hari/ Tanggal : Kamis, 27 Agustus 2015
Kelas : XI IPS 2
Waktu : 11.50-12.30 WIB
Materi : Remidial Ulangan Harian Biosfer
Hambatan : masih ada 1 siswa yang belum dapat mengikuti 
ulangan susulan, 2 siswa ijin dan belum mengikuti 
ulangan remidial
Solusi : siswa-siswa tersebut akan dikondisikan oleh guru
  pembimbing untuk ulangan pada pertemuan
  selanjutnya
14) Praktek mengajar pertemuan ke-5
Hari/ Tanggal : Kamis, 27 Agustus 2015
Kelas : XI IPS 3
Waktu : 11.50-12.30 WIB
Materi : Remidial Ulangan Harian Biosfer
Hambatan : 2 siswa ijin dan belum mengikuti ulangan remidial
Solusi : siswa-siswa tersebut akan dikondisikan oleh guru
  pembimbing untuk ulangan pada pertemuan
  selanjutnya
15) Praktek mengajar pertemuan ke-6
Hari/ Tanggal : Jumat, 28 Agustus 2015
Kelas : XI IPS 1
Waktu : 11.50-12.30 WIB
Materi : Remidial Ulangan Harian Biosfer
Hambatan : -
Solusi : -
2. Penggunaan Metode
Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran selama seminggu 
bervariasi antara lain:
a) Metode Ceramah
Metode ceramah digunakan praktikan untuk menjelaskan materi 
ajar kepada peserta didik. Metode ceramah yang digunakan adalah 
metode interaktif dengan tujuan bukan hanya pengajar yang aktif 
berbicara melainkan peserta didik juga ikut aktif dalam kelas.
b) Metode Diskusi
Metode diskusi diterapkan oleh praktikan untuk melatih peserta 
didik dalam menanggapi materi yang diajarkan, apakah peserta 
didik sudah sepenuhnya mengerti atau belum. Metode ini lebih 
banyak bekerja dengan tim/kelompok namun dalam penilaian 
secara individu. Karena salah satu tujuan praktikan menerapkan 
metode diskusi adalah peserta didik ikut terlibat aktif berbicara 
dalam mengemukakan pendapatnya.
c) Metode Tanya Jawab
Metode ini digunakan untuk menguji peserta didik dalam 
pemahaman materi dan member kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya, apabila ada materi yang kurang 
dipahami/dimengerti.
3. Media Pembelajaran
Media pembelajaran diterapkan praktikan dengan tujuan untuk 
membantu peserta didik mudah memahami materi secara aktif, kreatif 
dan inovatif dalam kelas. Media yang digunakan yaitu Permainan, 
Video Edukasi terkait materi, Power Point, dan Hand Out
4. Sumber dan Alat Pembelajaran
a) Sumber
1) Buku Goegrafi
b) Alat
1) White Board
2) Laptop
3) LCD
4) Spidol Board Maker
5) Foto Fauna dan Flora
5. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi yang digunakan oleh praktikan selama melakukan praktek 
mengajar adalah berdasarkan hasil pembelajaran di kelas. Tugas yang 
diberikan baik individu maupun kelompok akan ada penilaian dan dari 
nilai tersebut yang akan menjadi evaluasi akhir bagi praktikan untuk 
merekap nilai-nilai peserta didik.
6. Umpan balik dari pembimbing
Setelah melaksanakan proses belajar mengajar di kelas, guru 
pembimbing akan memberikan umpan balik yang berkaitan dengan 
kegiatan praktek mengajar yang dilakukan praktikan di depan kelas. 
Umpan balik tersebut merupakan hasil pengamatan guru pembimbing 
tentang cara mengajar yang dilakukan praktikan. Umpan balik ini 
diberikan dengan maksud agar apabila ada kekurangan dalam 
menyampaikan materi maupun ada kesalahan dalam proses 
pembelajaran dapat segera diperbaiki. Sedangkan apabila dalam 
mengajar praktikan sudah memiliki beberapa keunggulan, guru 
pembimbing akan member apresiasi dan akan dipertahankan dan 
ditingkatkan lagi. Tujuan utama dari umpan balik adalah agar praktikan 
dapat melaksanakan tugasnya dengan lebih baik lagi pada pertemuan 
selanjutnya.
Umpan balik yang diberikan oleh guru pembimbing adalah:
a. Pendekatan secara personal pada murid yang kurang paham
b. Peningkatan pengendalian kelas
c. Kemandirian, dalam arti tidak perlu membawa teman sejurusan 
dalam kelas walau teman tersebut hanya sebatas sebagai pengambil 
dokumentasi
A. ANALISIS HASIL PELAKSANAAN DAN REFLEKSI
1. Analisis Hasil Pelaksanaan
Seluruh kegiatan PPL sudah terlaksana. Dalam pelaksanaan, tentu 
ada berbagai kejadian yang dicatat sebagai pendukung maupun 
hambatan kegiatan.
a. Pendukung
1) Adanya hubungan yang baik antara mahasiswa PPL dengan 
seluruh warga SMA Negeri 5 Yogyakarta. Hal ini tercermin dari 
komunikasi dan koordinasi yang baik antara guru-guru maupun 
staf Tata Usaha dengan mahasiswa PPL.
2) Adanya kepercayaan dari guru pamong kepada mahasiswa PPL 
untuk melaksanakan pembelajaran di kelas.
3) Motivasi diri mahasiswa untuk menjadi guru sehingga 
bersemangat untuk melaksanakan dan menyelesaikan seluruh 
kegiatan PPL.
4) Kerja sama dari seluruh siswa yang baik dalam segala kegiatan 
PPL. Seluruh siswa menghargai dan menghormati keberadaan 
mahasiswa PPL.
5) Adanya sarana dan prasarana yang memadai sehingga 
mempermudah pelaksanaan program-program PPL.
b. Hambatan dan Solusi
Adapun beberapa hambatan yang dihadapi selama mahasiswa 
PPL melaksanakan pengajaran terbimbing, yaitu banyaknya siswa yang 
harus ijin untuk melaksanakan latihan upacara memperingati HUT RI 
ke 70 pada minggu pertama. Dan pada tatap muka minggu kedua siswa-
siwa tersebut sedikit mengalami kebingungan karena tertinggal banyak 
materi dengan teman-teman yang lain.
Solusinya adalah mahasiswa PPL memberikan pegangan 
handout materi kepada siswa tersebut agar bisa belajar mandiri serta 
sedikit pengulangan materi yang sama pada kelas tersebut.
2. Refleksi
Setelah mendapati hambatan-hambatan tersebut diatas, praktikan 
berusaha mencari solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut dan 
meminimalisasi hambatan tersebut. Adapun cara yang ditempuh 
praktikan antara lain:
a. Mencari metode yang tepat dalam menyampaikan materi pelajaran, 
sehingga adapun pemotongan jam pelajaran, materi pelajaran tetap 
tersampaikan semua.
b. Mendesain materi semenarik mungkin agar peserta didik lebih 
tertarik dalam mengikuti pelajaran.
c. Jika beberapa peserta didik kurang memahami materi yang 
diberikan, praktikan menggunakan media permainan untuk 
mengaplikasikan dan peserta didik terlibat langsung di dalam 
permainan tersebut.
d. Selalu memotivasi peserta didik untuk selalu aktif dalam proses 
pembelajaran dan member kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengeksplorasi kemampuannya.
BAB III
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Secara umum, program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dapat 
terlaksana dengan baik. Beberapa program dapat diselesaikan dengan baik, 
namun juga masih terdapat kekurangan. Faktor penyebab utamanya adalah 
keterbatasan waktu.
Dari serangkaian pelaksanaan kegiatan PPL di SMA Negeri 5 Yogyakarta 
pada tanggal 10 Agustus - 12 September dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut:
1. Memberikan pengalaman secara langsung kepada mahasiswa dalam bidang 
pembelajaran di sekolah dalam mengembangkan kompetensi yang harus  
dimiliki oleh seorang pendidik.
2. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar dan mengenal 
serta menghayati seluk beluk sekolah dan segala permasalahannya yang 
terkait dengan proses pembelajaran yang sesungguhnya.
3. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan ilmu, 
pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelajari di dalam kehidupan 
nyata di sekolah.
4. Kegiatan PPL memiliki makna sebagai persiapan untuk mahasiswa jika 
nanti terjun ke dalam masyarakat sekolah yang sebenarnya.
5. Memberdayakan semua elemen sekolah, sehingga potensi masing-masing 
dapat dikembangkan demi kemajuan sekolah.
6. Meningkatkan hubungan baik antara UNY dengan sekolah.
B. SARAN
1. Untuk UPPL
a. UPPL hendaknya dapat mengambil inisiatif untuk bekerjasama dengan 
instansi atau lembaga serta perusahaan sehingga dapat membantu 
pendaan program.
b. UPPL hendaknya mengadakan pembekalan yang lebih nyata tidak 
hanya sebatas teori yang disampaikan secara klasikal yang 
kebermanfaatannya kurang dirasakan.
c. UPPL hendaknya lebih teliti dalam meyeleksi sekolah tempat praktik 
PPL sehingga kebermanfaatan program PPL lebih bisa dimaksimalkan.
2. Untuk Lembaga atau Sekolah
a. Pihak sekolah hendaknya memberikan bimbingan maksimal dan 
pendampingan terhadap pelaksanaan program.
b. Sekolah mampu mengkritisi atau memberikan masukan secara 
langsung dan sportif kepada mahasiswa.
c. Hubungan yang sudah terjalin antara pihak Universitas dengan pihak 
sekolah hendaknya dapat lebih ditingkatkan dan dapat memberikan 
umpan balik satu sama lainnya.
d. Kesadaran diri dari seluruh komponen untuk menciptkana lingkungan 
belajar yang kondusif serta meminimalkan adanya jam kosong bagi 
siswa.
e. Perlu adanya hubungan yang dekat dan familiar dengan mahasiswa 
PPL yang pada kenyataannya masih merasa canggung untuk 
bersosialisasi secara bebas namun sopan.
3. Untuk Universitas Negeri Yogyakarta
a. Pemberian berkas dan format yang harus dibuat selama PPL sebaiknya 
sebelum mahasiswa melaksanakan PPL.
b. Sebagai lembaga yang berkompeten untuk mempersiapkan seorang 
tenaga pendidik atau pengajar, UNY diharapkan dapat lebih 
meningkatkan fasilitas, sehingga mahasiswa dapat lebih berkembang 
dan mampu bersaing dengan cabang ilmu yang lainnya.
4. Untuk mahasiswa yang akan melaksanakan praktik mengajar
a. Diharapkan untuk dapat mempersiapkan segala hal yang berkaitan 
dengan PPL sebaik mungkin.
b. Diharapkan praktikan dapat menjalin hubungan yang baik dengan 
peserta didik, pihak sekolah, guru pembimbing serta teman-teman 
sejawat.
c. Diharapkan untuk dapat meningkatkan komunikasi dengan dosen 
pembimbing supaya segala sesuatu yang dilaksanakan selama kegiatan 
PPL yang berlangsung dapat berjalan dengan baik dan memberikan 
hasil yang maksimal.
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LAMPIRAN
LAMPIRAN 1 JADWAL PELAJARAN DAN JADWAL MENGAJAR SMA NEGERI 5 YOGYAKARTA

LAMPIRAN 2 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : SMA Negeri 5 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Geografi
Kelas/ Semester : XI (sebelas)/1 (satu)
Pertemuan ke- : 1 (satu)
Alokasi Waktu : 90 menit 
Standar Kompetensi : 1. Menganalisis fenomena biosfer
Kompetensi Dasar : 1.2. Menganalisis sebaran hewan dan tumbuhan
Indikator : 
1.2.1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang
Berpengaruh terhadap keberadaan flora. 
1.2.2. Mengidentifikasi sebaran tumbuhan di
permukaanbumi.
1.2.3. Menganalisis sebaran tumbuhan di Indonesia. 
I. Tujuan Pembelajaran :
     Siswa dapat
  Mengetahui pengertian flora
 Mengetahui jenis-jenis flora
 Mengetahui bentuk persebaran tumbuhan di Bumi
 Mengetahui sarana persebaran tumbuhan di Bumi
 Mengetahui faktor persebaran flora
 Mengetahui persebaran flora di Dunia
 Mengetahui persebaran flora di Indonesia
II.  Materi Pembelajaran:
Pengertian Biosfer
Biosfer merupakan lapisan lingkungan di permukaan bumi, air, dan atmosfer 
yang mendukung kehidupan organisasi. biosfer yang meliputi tanah, air dan usara 
merupakan lapisan tipis, yakni sekitar 8km ke arah atmosfer dan 9km ke arah 
kedalaman laut. sejauh diketahui manusia, hanya pada lapisan bisofer dijumpai 
kehidupan organisme. Setiap makhluk hidup dalam biosfer menempati lingkungan 
yang cocok untuk kelangsungan hidupnya. Lingkungan itu dinamakan habitat 
sementara itu, setiap makhluk hidup memiliki cara mempertahankan hidup dalam 
lingkungannya. sarana itu dinamakan adaptasi.
Persebaran Flora
Daerah persebaran tumbuhan merupakan salah satu subyek dari studi 
geografi. Dalam persebarannya, tumbuhan memiliki area masing-masing yang sering 
disebut dengan daerah agihan. Pola agihan dari tumbuhan dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, seperti iklim, curah hujan, lintang daerah, suhu, kondisi tanah, aktivitas 
manusia dan sebagainya. Agihan juga menunjukkan bahwa tumbuhan melakukan 
suatu perluasan area di mana ia hidup. Dengan adanya agihan tumbuhan, maka 
tumbuhan melakukan adaptasi untuk menyesuaikan diri di lingkungan atau area yang 
baru.
Pengertian Flora
 flora berasal dari bahasa Latin yaitu Flora, artinya dewi yang bunga. Flora 
dapat merujuk kepada sekelompok tanaman, sebuah penyelidikan dari 
kelompok tanaman, serta bakteri. Flora adalah akar kata bunga, yang berarti 
menyangkut tumbuhan/tanaman.
 Penegertian flora menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KUBI) adalah 
“Keseluruhan kehidupan jenis tumbuh-tumbuhan suaatu habitat atau daerah, 
atau disebut juga alam tumbuh-tumbuhan” (KUBI, 2003 :318)
Jenis-jenis Flora
Berdasarkan lingkungan kelembabannya:
 Xerophyta, adalah jenis tanaman yang hidup di daerah gurun. Contohnya 
pohon Kurma dan Kaktus
 Mesophyta, adalah jenis tanaman yang hidup di daerah iklim sedang. 
Contohnya Kayu Red Wood dan Oaks
 Tropopyhta, adalah jenis tanaman yang hidup di daerah tropis. Contohnya 
Damar, Meranti dan Merbau
 Hidrophyta, adalah jenis tanaman yang hidup di daerah perairan. Contohnya 
Eceng Gondok dan Teratai
 Hygrophyta, adalah jenis tanaman yang hidup di daerah-daerah yang lembab. 
Contohnya Jamur dan Cendawan
Berdasarkan Biocycle
 Lingkungan kehidupan laut ( biocycle laut ) : fitoplangton, ganggang laut, 
rumputlaut, dll
 Lingkungan kehidupan air tawar ( biocycle air tawar ) : teratai, kangkung air, 
selada air, enceng gondok, dll
 Lingkungan kehidupan darat ( biocycle darat ) : Hutan, padang rumput, 
tanaman gurun (kurma, kaktus), dll
Sarana Persebaran Tumbuhan
 Udara
Tumbuhan dapat menggunakan angin untuk bermigrasi menyebarkan benih. 
 Air
Melalui media air, seperti benih tumbuhan yang berkembang ke daerah lain 
menggunakan aliran sungai, arus laut, dan hujan. 
 Manusia dan Hewan
Manusia mampu mengubah daerah hutan menjadi daerah pertanian, 
perkebunan atau perumahan, selain itu manusia juga bias membantu proses 
persebaran tumbuhan atau perkembangbiakannya seperti sistem stek pohon 
dan perkawinan pohon salak. Hewan juga memiliki peranan terhadap 
penyebaran tumbuhan. Misalnya serangga dalam proses penyerbukan, 
kelelawar, burung, tupai membantu dalam penyebaran biji tumbuhanan 
Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Persebaran Flora
 Faktor klimatik (iklim) : suhu, kelembaban udara, angin, sinar matahari, dan 
curah hujan.
 Faktor Edafik (tanah) : tekstur tanah, struktur tanah, dan keasaman tanah.
 Faktor Fisiografi : ketinggian dan kemiringan lahan.
 Faktor Biotik : Manusia dan Hewan 
Persebaran Flora Berdasarkan Bioma
Tundra
Bioma tundra mempunyai karakteristik iklim regional yang sangat ekstrim dengan 
suhu rata-rata rendah, bersalju, dan mempunyai musim panas yang pendek. Jenis 
vegetasi yang tumbuh adalah lumut yang membentuk suatu hamparan yang luas atau 
sering disebut sebagai ”hamparan bantalan”. Jenis jenis lumut tersebut yaitu dark red, 
rumput kipas, dan lain-lain.
Lumut dark red
Taiga
Bioma Taiga banyak ditemukan di belahan bumi utara, misalnya di wilayah 
negara Rusia dan Kanada.Bioma Taiga merupakan bioma terluas dari bioma-boma 
lain yang ada di bumi.Bioma taiga terletak di kawasan beriklim subartik dengan iklim 
yang sangat dingin dan musim panas yang sangat pendek. Kisaran temperatur antara 
suhu rendah dan suhu tinggi sangat besar.
Gambar Bioma Taiga (Hutan Pinus)
Alder  –  Juniper  –  Spruce
Hutan Gugur
Ciri khas dari bioma hutan iklim sedang adalah warna daun yang berwarna oranye 
keemasan. Hal ini disebabkan karena pendeknya hari sehingga merangsang tanaman 
menarik klorofil dari daun sehingga diisi pigment lain.
Basswood – Oak pada waktu lebat – Oak pada waktu rontok
Bioma Hutan Gugur Pohon Oak
Stepa ( Padang Rumput)
Bioma Stepa (Padang Rumput) terbentang dari daerah tropika sampai ke daerah 
subtropika yang curah hujannya tidak cukup untuk perkembangan hutan
 Akasia    Semak Belukar
Bioma Stepa
Padang Rumput Tropis (Sabana)
Padang rumput tropis terletak diwilyah  anatara 5o  dan 15o  lintang utara dan lintang 
selatan. wialayh ini didominasi oleh rumput-rumput tinggi dengan sedikit 
pepohonan. wilayah yang dikenal sebagai savanna ini banyak ditemukan di Afrika.
 
Hutan Hujan Tropis
Hutan hujan merupakan bioma paling kompleks, jumlah dan jenis vegetasinya sangat 
banyak dan bervariasi, keadaan itu disebabkan oleh iklim mikro yang sangat sesuai 
bagi kehidupan berbagai jenis tumbuhan. Iklim hutan hujan tropis dicirikan dengan 
musim hujan yang panjang, suhu udara, dan kelembapan udara tinggi
Hutan hujan tropis dilihat dari atas tampak lebat dan gelap
Kondisi di dalam Hutan Hujan Tropis
Padang Pasir (Gurun)
Bioma gurun (desert) merupakan bioma yang di dominasi oleh batu/pasir dengan 
tumbuhan sangat jarang. Jenis vegetasi yang bisa bertahan hidup di daerah gurun 
antara lain adalah kaktus, liliaceae, aloe, kaktus saguora, dan cholla.
Bioma Gurun
Alloe Kaktus Choll
Persebaran Flora di Indonesia
Jenis Tumbuhan yang tersebar di Indonesia
Hutan Hujan Tropis
Hutan hujan tropis tersebar di Sumatera, Banten, Kalimantan, Sulawesi, Maluku, dan 
Papua.
Hutan Hujan Tropik di Baluran Jawa
Hutan Musim
Hutan musim tersebar di Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Nusa Tenggara.hutan musim 
di Indonesia biasanya berupa hutan pinus (Pinus merkusii), hutan jati (Tectona 
grandis).
Hutan Jati di Blora
Hutan Bakau/Mangrove
Hutan jenis ini berada di sepanjang pesisir Pulau Sumatera, Jawa, Kalimantan, Bali, 
Sulawes dan Papua.
Hutan Mangrove di Pesisir Cirebon Jawa Barat
Sabana Tropis
Berupa padang rumput dengan daerah persebarannya di Nusa Tenggara.
Padang Sabana di Sumbawa
Wilayah Persebaran Flora di Indonesia
Wilayah Sumatera dan Kalimantan
Beberapa jenis flora khas daerah ini adalah tumbuhan meranti, berbagai epifit seperti 
anggrek (Orcidaceae), berbagai jenis lumut (Bryophyta), jamur dan paku-pakuan, 
serta tumbuhan endemik yang sangat langka adalah Bunga Bangkai  (Amorphopalus 
titanum) atau Raflesia Arnoldi yang penyebarannya di sepanjang Pegunungan Bukit 
Barisan dimulai dari Aceh sampai Lampung. Bunga Bangkai juga dapat ditemui di 
Pulau Jawa dab Kalimantan.
        Pohon Meranti      Bunga Rafflesia   Bunga Anggrek
Oro-oro Ombo Gunung Semeru Jawa Timur
Wilayah Jawa dan Bali
Kawasan hutan tropis sebagian besar berada di Jawa Barat, Jawa tengah dan Jawa 
Timur merupakan kawasan hutan musim tropis yang meranggas dan menggugurkan 
daunnya saat musim kemarau.jenis flora khas hutan musim tropis adalah pohon jati.
Pohon Kepel Pohon Jati meranggas
Wilayah Kepulauan Wallace
Corak vegetasi yang terdapat pada kepulauan Wallacea meliputi:
a. Vegetasi sabana tropis di wilayah Nusa Tenggara.
b. Vegetasi hutan pegunungan yang berada di wilayah pegunungan di Sulawesi.
c. Vegetasi hutan campuran di wilayah Maluku yang terdiri dari berbagai jenis rempah-
rempah (pala, cengkih, kayu manis), kenari (Canarium commune), kayu eboni 
(Diospyros celebica), dan lontar (Borassus flabelifer) sebagai tanaman khas di daerah 
ini.
Buah Pala                   Pohon Lontar
Pohon Ebony
Wilayah Papua
Jenis-jenis flora yang ada dalam kawasan ini antara lain Nypa fructicans, Rhizophora 
apiculata, Terminalia canaliculata, Nauclea coadunata, Casuarina equisetifolia, 
Calophyllum inophyllum, Ficu, Podocarpus, Symplocos cochinchinensis, 
Rhododendron culminicolum, Poanicicola dan lain-lain. Contoh Flora Khas 
tumbuhan ini adalah tanaman sagu (Metroxylon sagu) dan Eucalyptus (ekaliptus), 
sama dengan jenis tumbuhan yang tumbuh di daerah Queensland Australia Utara.
Eucalyptus Alba
Tanaman Sagu
Area Hutan Nipah
III.  Metode Pembelajaran :
Metode pembelajaran yang digunakan adalah think, pair and shared yang 
dikombinasikan dengan metode diskusi.
IV. Langkah-langkah Pembelajaran:
A. Pendahuluan ( +10 menit )
1) Pembukaan
Membuka pelajaran, perkenalan terhadap siswa, mengecek persiapan 
Siswa(nilai yang ditanamkan: Kerja keras, Jujur, saling menghargai.);
2) Apersepsi
Meminta siswa untuk menjawab pertanyaan prasyarat yang 
berkaitandenganmateri yang dibahas 
Menyampaikan kegunaan materi yang akan dipelajari dalamkehidupan 
seharihari(khususnya yang berkaitan dengan kompetensidasar)(nilai yang 
ditanamkan: Kerja keras, Jujur, saling menghargai.);
3) Pemberian Motivasi
Memberi contoh gambar/slide macam-macam flora serta habitatnya(nilai 
yang ditanamkan: Kerja keras, Jujur, saling menghargai.);
B. Kegiatan Inti ( +70  menit )
 Dengan ceramah dan Tanya jawab guru menjelaskan
- Tentang pengertian flora
- Penayangan slide/gambar tentang jenis-jenis flora menurut tempat 
hidupnya meliputi kelembaban serta biocycle
- Bentuk-bentuk persebaran tumbuhan yang meliputi persebaran secara 
acak, secara merata, serta secara berkelompok
- Sarana persebaran tumbuhan yang dimana tumbuhan dapat tersebar 
melalui bantuan sarana udara, air, manusia dan hewan
- Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap persebaran flora yakni
a. Faktor klimatik (iklim) seperti suhu, udara, sinar matahari, angin, 
dan curah hujan
b. Faktor edafik (tanah) meliputi tekstur dan struktur tanah
c. Faktor fisiografi, ketinggian dan kemiringan lahan
d. Fator biotik, manusia dan hewan
(nilai yang ditanamkan: Kerja keras, Jujur, saling menghargai.);
 Guru menjelaskan dengan media gambar kepada siswa tentang persebaran 
flora di Dunia serta menjelaskan pembagian wilayah persebarannya meliputi 
zona zona yang ada di gambar yang diberikan ke siswa, memberikan contoh 
tumbuhan yang hidup di wilayah-wilayah tersebut. Menjelaskan tentang 
Bioma atau lokasi geografis tempat hidup tumbuhan yang di tentukan oleh 
curah hujan dan intensitas sinar matahari. Pembagian Bioma yakni Bioma 
Tundra, Taiga (Hutan Konifer), Hutan Gugur (Hutan Desidua), Padang 
Rumput (stepa), Sabana, Hutan Hujan Tropis, dan Padang Pasir (Gurun).
(nilai yang ditanamkan: Kerja keras, Jujur, saling menghargai.);
 Guru menjelaskan dengan media gambar kepada siswa tentang persebaran 
flora di Indonesia serta menjelaskan pembagian wilayah persebarannya di 
Indonesia yang terbagi menjadi 3 wilayah yakni, Indonesia Bagian Barat, 
Indonesia Bagian Tengah (yang deibatasi dengan garis Wallace), Indonesia 
Bagian Timur (yang dibatasi dengan garis Weber), serta memberi contoh 
tumbuhan yang hidup di wilayah-wilayah tersebut.
(nilai yang ditanamkan: Kerja keras, Jujur, saling menghargai.);
 Dengan ceramah serta Tanya jawab guru menjelaskan tentang pentingnya 
upaya pelestarian flora
(nilai yang ditanamkan: Kerja keras, Jujur, saling menghargai.);
C. Penutup ( + 5 menit )
- Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja disajikan 
(nilai yang ditanamkan: Kerja keras, Jujur, saling menghargai.);
- Guru memberikan tugas atau PR(nilai yang ditanamkan: Kerja keras, 
Jujur, saling menghargai.);
V. Alat/Bahan/Sumber Bahan :
- Buku sumber 
Drs. Marah Uli H. dan Drs. Asep Mulyadi M.Pd. Geografi SMA kelas 
XI  ESIS
Eni Anjayani dan Tri Haryanto Geografi kelas XI SMA/MA Buku 
Sekolah Elektronik (BSE)
- Peta datar Dunia, peta persebaran flora di Dunia maupun di Indonesia, 
dan gambar contoh flora yang relevan
- Film persebaran flora Dunia
- Power Point
VI. Penilaian :
Soal:
1. Sebutkan 3 sarana persebaran tumbuhan!
2. Apa saja faktor persebaran tumbuhan?
3. Sebutkan dan jelaskan fungsi dari hutan bakau (mangrove)!
4. Sebutkan daerah persebaran hutan hujan tropik di Indonesia
5. Sebutkan dan jelaskan ciri-ciri Bioma Tundra, Taiga, dan Stepa 
(padang rumput)!
Kunci Jawaban :
1. Sarana persebaran tumbuhan adalah melalu udara, air, hewan dan 
manusia
2. Faktor-faktor persebaran tumbuhan meliputi :
- Faktor klimatik (iklim) seperti suhu, kelembaban udara, angin, 
sinar matahari, dan curah hujan.
- Faktor Edafik (tanah) meliputi tekstur tanah, struktur tanah, dan 
keasaman tanah.
- Faktor Fisiografi yakni ketinggian dan kemiringan lahan.
- Faktor Biotik yaitu Manusia dan Hewan 
3. Sebagai tanggul ntuk mencegah abrasi daratan oleh air laut, Sebagai 
habitat kepiting bakau yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat, 
sebagai hutan konservasi untuk pendidikan
4. Hutan huna tropic berada pada wilayah Flora Indonesia Bagian Barat 
yang meliputi Sumatra, Jawa dan Kalimantan
5. Ciri Bioma Tundra
Vegetasi Tundra banyak terdapat di Wilayah Kutub Utara. Ciri utama 
vegetasi wilayah ini adalah tidak terdapat tumbuhan berbentuk pohon. 
Tumbuhan utama yang ada di wilayah ini umumnya berupa lumut, 
terutama spagnum dan lumut kerak (lichens) serta tumbuhan semak 
yang kerdil.
Ciri Bioma Taiga
Taiga adalah suatu daerah yang ditumbuhi oleh hutan yang memiliki 
daun seperti jarum atau sisik. Misalnya, cemara, alder, birch, conifer, 
dan pohon spruce. Taiga merupakan bioma yang hanya terdiri atas satu 
spesies pohon.
Ciri Bioma Stepa (Padang Rumput)
- Curah hujan tidak teratur, antara 250 – 500 mm/tahun
- Tanah pada umumnya tidak mampu menyimpan air yang 
disebabkan oleh rendahnya tingkat porositas tanah dan sistem 
penyaluran yang kurang baik sehingga menyebabkan rumput-
rumput tumbuh dengan subur.
- Beberapa jenis rumput mempunyai ketinggian hingga 3,5 m
- Memiliki pohon yang khas, yaitu akasia
- Wilayah persebaran bioma Stepa meliputi Afrika, Amerika 
Selatan, Amerika Serikat bagian barat, Argentina dan Australia.
Rubrik Penilaian Uraian
No. Uraian Skor
1. Jika semua jawaban benar disebutkan 15
2. Jika jawaban benar disertai penjelasan 25
3. Jika jawaban benar 15
4. Jika semua jawaban benar 15
5. Jika jawaban baik benar dan disertai penjelasan lengkap 30
Total 100
Yogyakarta, 12 Agustus 2015
         Mengetahui,  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : SMA Negeri 5 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Geografi
Kelas/ Semester : XI (sebelas)/1 (satu)
Pertemuan ke- : 1 (satu)
Alokasi Waktu : 90 menit 
Standar Kompetensi : 1. Menganalisis fenomena biosfer
Kompetensi Dasar : 1.2. Menganalisis sebaran hewan dan tumbuhan
Indikator : 
1.2.4. Mengidentifikasi faktor-faktor yang
Berpengaruh terhadap keberadaan fauna
1.2.5. Mengidentifikasi sebaran hewan di
Permukaan bumi.
1.2.6. Menganalisis sebaran hewan di Indonesia. 
VII. Tujuan Pembelajaran :
     Siswa dapat
  Mengetahui pengertian fauna
 Mengetahui jenis-jenis fauna
 Mengetahui bentuk persebaran hewan di Bumi
 Mengetahui sarana persebaran hewan di Bumi
 Mengetahui faktor persebaran fauna
 Mengetahui persebaran fauna di Dunia
 Mengetahui persebaran fauna di Indonesia 
II. Materi Pembelajaran
1. persebaran fauna di dunia
menurut  alferd  Russel  Wallace  persebaran  fauna  di  dunia,  
dikelompokan menjadi 6 wilayah sebagai berikut
a.   Neartik
Wilayah persebarannya meliputi kawasan Amerika Serikat, Amerika 
Utara dekat kutub utara, dan Greenland. Hewan khas daerah ini adalah 
Kalkun liar, Tikus berkantung di gurun pasir timur, Bison, Muskox, 
Caribou, Domba Gunung. Di daerah ini juga terdapat beberapa jenis 
hewan yang ada di wilayah paleartik seperti, kelinci, kelelawar, anjing, 
kucing, dan bajing.
b.   Neotropik
Wilayah persebarannya meliputi kawasan Amerika Selatan, dan sebagian 
besar Meksiko. Iklim di wilayah ini sebagian besar beriklim tropic dan 
bagian selatan beriklim sedang. Hewan endemiknya ikan piranha dan 
belut listrik di sungai Amazon, Ilama (sejenis unta) di padang pasir 
Atacama (Peru), tapir, dan kera hidung merah. Neotropikal sangat 
terkenal sebagai wilayah fauna Vertebrata karena jenisnya yang sangat 
beragam dan spesifik seperti beberapa jenis monyet, trenggiling, 
beberapa jenis reptile seperti buaya, ular, kadal, beberapa spesies burung 
dan ada sejenis kelelawarpenghisapdarah.
c.   Paleartik 
Wilayah persebarannya sangat luas meliputi hampir seluruh benua 
Eropa, uni soviet, daerah sekitar kutub utara sampai pegunungan 
himalaya, kepulauan inggris di eropa barat sampai Jepang, selat 
Bering di pantai pasifik dan benua Afrika paling utara. Beberapa 
jenis fauna paleartik yang tetap bertahan di lingkungan aslinya yaitu, 
panda di cina, unta di afrika utara, binatang kutub seperti rusa, kucing 
kutub, beruang kutub. Binatang yang berasal dari wilayah ini antara 
lain, kelinci, berbagai spesies anjing, kelelawar, bajing dan kijang 
telah menyebar ke wilayah lain.
d.   Etiopian
Wilayah persebarannya meliputi benua Afrika dari sebelah selatan 
gurun Sahara, Madagaskar, dan Asia Barat. Hewan yang khas daerah 
ini adalah Gajah Afrika, Badak Afrika, Gorila, Baboon, Simpanse, 
Jerapah, mamalia padang rumput seperti Zebra, Antilope, Kijang, 
Singa, dan mamalia pemakan serangga yaitu, Trenggiling. Mamalia 
endemic di wilayah ini adalah kuda nil yang hanya terdapat di sungai 
nil, Mesir. Namun di Madagaskar juga terdapat kuda nil namun lebih 
kecil. Wilayah Ethiopian juga memiliki hewan yang hampir sama 
dengan di wilayah oriental seperti golongan kucing, bajing, tikus, 
babi hutan, kelelawar, dan anjing.  
e.   Oriental 
Tersebar di kawasan Asia Tenggara dan Asia Selatan. Fauna 
Indonesia yang masuk di wilayah ini hanya di Indonesia bagian barat. 
Hewan yang khas ini adalah harimau, orang utan, gibbon, rusa, 
banteng, dan badak bercula satu. Hewan lainnya adalah badak 
bercula dua, gajah, beruang, antilop, berbagai jenis reptile, dan ikan. 
Adanya jenis hewan yang hampir sama dengan wilayah Ethiopian 
antara lain, kucing, anjing, monyet, gajah, badak, dan harimau.
f. Australis
Wilayah ini mencakup kawasan Australian, Selandia baru, Papua, 
Maluku, dan pulau-pulau sekitarnya. Beberapa hewan khas wilayah 
ini adalah kangguru, kiwi, koala, platypus, terdapat juga beberapa 
jenis burung yang khas wilayah ini seperti burung cendrawasih, 
kasuari, kakatua, dan betet kelompok reptile antara lain buaya, kura-
kura, ular piton.
2.  Persebaran Flora dan fauna di Indonesia
Indonesia memiliki flora dan fauna yang beragam, karena berada di 
wilayah tropis dan diantara dua benua yaitu benua asia dan benua 
australia, indonesia juga merupakan negara kepualauan. flora dan fauna 
di Indonesia dapat digolongkan menjadi tiga jenis yaitu
a.   flora fauna 
asiatis
flora fauna ini berada di paparan sunda meliputi pulau sumatra, 
kalimantan, jawa dan bali. paparan sunda ini sekitar 140 juta tahun 
yang lalu merupakan bagian dari benua asia. oleh karena itu, flora 
dan fauna asiatis di Indonesia memiliki kesamaan dengan flora fauna 
yang berada di benua asia. flora dan fauna tipe asiatis ini dibatasi 
oleh garis wallace yang memanjang melalui selat lombok dan selat 
makasar.
jenis flora asiatis antara lain rotan,  kayu jati,  beringin,  pakis-
pakisan, akasia, pohon durian, pohon kesambi, cemara, kayu pinus, 
kayu damar, kayu  ulin,  kayu  gaharu,  gaharu  buaya,  bunga  
edelwieis,  dan  bunga bangkai (rafflesia arnoldi)
jenis  fauna asiatis antara ain harimau sumtra, macan tutul, banteng, 
gajah sumatra, badak bercula dua, badak jawa, orangutan, penyu 
hijau, penyu belimbing, burung elang, bangau, ayam hutan, burung 
rangkong.
b.   flora fauna tipe 
peralihan
tipe flora fauna ini disebut juga flora fauna zona wallace. flora fauna 
ini terletak   diantara   garis   wallace   (disebelah   barat)   dan   garis   
weber (disebelah timur) meliputi flora fauna di pulau sulawesi, nusa 
tenggara,
dan kepualaun maluku. sebagian flora dan fauna ini mirpi dengan 
bagian asiatis namun sebagaian mirip dengan flora fauna australis.
flora tepi peralihan anatara lain yaitu kayu hitam, kayu cendana, 
kayu putih, kayu kemiri, anggrek hitam, anggrek macan tutul.
fauna tipe ini anatara lain kuskus, komodo, burung maleo, 
babirusa, anoa.
c.   fauna 
australis
tipe flora fauna ini disebut juga flora dan fauna gonwana (gonwana 
merupakan benua purba australia). flora dan fauna ini berada di 
paparan sahul yang meliputi palau papua dan pualau-pulau di 
dangkalan sahul. flora  dan  fauna  tipe  australis  ini  dibatasi  oleh  
garis  weber  yang memanjang melalaui laut timur, laut seram, dan 
laut halmahera
flora australis antara lainpohon bunga api, matoa, 
agatis alba
fauna australis antara lain buaya air tawar, landak semut, kangguru, 
kangguru pohon, burung kasuari, kakak tua raja, cendrawasih.
III.  Metode Pembelajaran
  Metode pembelajaran yang digunakan adalah think, pair and shared 
yang
  dikombinasikan dengan metode diskusi.
    IV. Langkah-langkah Pembelajaran:
D. Pendahuluan ( +10 menit )
4) Pembukaan
Membuka pelajaran, perkenalan terhadap siswa, mengecek 
persiapan
Siswa (nilai yang ditanamkan: Kerja keras, Jujur, saling 
menghargai.);
5) Apersepsi
Meminta siswa untuk menjawab pertanyaan prasyarat yang 
berkaitan
dengan materi yang dibahas 
Menyampaikan kegunaan materi yang akan dipelajari dalam 
kehidupan
sehari hari(khususnya yang berkaitan dengan 
kompetensidasar)(nilai yang
ditanamkan: Kerja keras, Jujur, saling menghargai.);
6) Pemberian Motivasi
Memberi contoh gambar/slide macam-macam fauna serta 
habitatnya(nilai
yang ditanamkan: Kerja keras, Jujur, saling menghargai.);
E. Kegiatan Inti ( +70  menit )
 Dengan ceramah dan Tanya jawab guru menjelaskan
- Tentang pengertian fauna
- Penayangan slide/gambar tentang jenis-jenis fauna menurut tempat 
hidupnya atau  persebarannya di dunia yang diperkenalkan oleh Sclater 
(1858) dan kemudian dikembangkan oleh Huxley (1868) dan Wallace 
(1876). Wilayah tersebut adalah Neartik, Paleartik, Neotropik, 
Ethiopian, dan Australis.
- Dari kelima wilayah persebaran fauna tersebut dijelaskan melalui 
tayangan slide/gambar yang memaparkan beberapa contoh gambar 
hewan dan wilayah persebaran dari wilayah-wilayah persebaran hewan 
tersebut.
- Faktor-faktor alam yang berpengaruh terhadap persebaran fauna yakni
e. Faktor klimatik (iklim) seperti suhu, udara, sinar matahari, angin, 
dan curah hujan
f. Faktor Daratan (gunung, lembah, jurang, padang pasir)
g. Faktor Perairan (danau, laut, sungai)
(nilai yang ditanamkan: Kerja keras, Jujur, saling menghargai.);
 Dengan Permainan/Game/Kuis
- Siswa diberi arahan untuk lebih memahami materi-materi yang sudah 
dipaparkan
- Siswa diberi sedikit permainan/game dengan cara membagikan satu-satu 
secara acak sebuah gambar hewan dan bagi yang mendapat akan 
ditunjuk dan menjelaskan habitat serta keberadaan sebaran hewan 
tersebut satu persatu bergiliran
(nilai yang ditanamkan: Kerja keras, Jujur, saling menghargai.);
F. Penutup ( + 5 menit )
- Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja disajikan 
(nilai yang ditanamkan: Kerja keras, Jujur, saling menghargai.);
- Guru memberikan tugas atau PR(nilai yang ditanamkan: Kerja keras, 
Jujur, saling menghargai.);
V.  Alat/Bahan/Sumber Bahan :
- Buku sumber 
Drs. Marah Uli H. dan Drs. Asep Mulyadi M.Pd. Geografi SMA kelas 
XI  ESIS
Eni Anjayani dan Tri Haryanto Geografi kelas XI SMA/MA Buku 
Sekolah Elektronik (BSE)
- Peta datar Dunia, peta persebaran flora dan fauna di Dunia maupun di 
Indonesia, dan gambar contoh fauna yang relevan
- Film persebaran fauna di Dunia
- Power Point
VI.  Penilaian :
Jenis tagihan : Unjuk kerja
Bentuk tagihan : Pengamatan dan Diskusi
Bahan diskusi : Hubungan sebaran flora dan fauna dengan 
kondisi
  fisik lingkungannya
Lembar Penilaian Pengamatan dan Diskusi
Hari/Tanggal : …………………………………………………….
Topik Pengamatan : …………………………………………………….
No Aspek yang dinilai Nama Kelompok/ 
Nama siswa 
Nilai 
Kualitatif
Nilai 
Kuantitatif
Penilaian kelompok
1. Menyelesaikan tugas kelompok 
dengan baik 
2. Kerjasama kelompok
3. Hasil tugas
4. Penggunaan bahasa yang baik
Jumlah Nilai Kelompok
Penilaian Individu Siswa
1. Partisipasi dalam kegiatan
2. Berani menjawab pertanyaan
3. Inisiatif
4. Ketelitian 
Jumlah Nilai Individu
Kriteria Penilaian:
Nilai kualitatif Nilai kuantitatif
Memuaskan 4 > 80
Baik 3 68 – 79
Cukup 2 56 – 67
Kurang 1 < 55
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : SMA Negeri 5 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Geografi
Kelas/Semester : XI (sebelas)/ 1 (satu)
Pertemuan ke- : 3 (tiga)
Alokasi Waktu : 90 menit
Standar Kompetensi : 1. Menganalisis fenomena biosfer dan antroposfer
Kompetensi Dasar : 1.2. Menganalisis sebaran flora dan fauna
Indikator                               : 
1.2.7.  Mengidentifikasi usaha pelestarian flora dan fauna
1.2.8.  Mengidentifikasi dampak kerusakan flora dan fauna
1.2.9.  Membuat laporan tentang dampak kerusakan flora 
dan
fauna terhadap kehidupan
I. Tujuan Pembelajaran
Siswa mampu
- Mengidentifikasi kerusakan flora dan fauna
- Mengidentifikasi dampak kerusakan flora dan fauna terhadap kehidupan
- Mengidentifikasi usaha pelestarian flora dan fauna
II. Materi Pembelajaran
A. Kerusakan flora dan fauna
Dalam siklus kehidupan baik hewan maupun tumbuhan selalu terjadi evolusi, 
seleksi alam, dan adaptasi. Evolusi adalah perubahaan makluk hidup secara perlahan-
lahan dari sederhana ke bentuk yang lebih sempurna dalam jangka waktu yang sangat 
lama. Jadi makluk hidup selalu mengalami perubahaan sehingga timbul spesies baru. 
Perlu diketahui bahwa tumbuhan dan hewan berasal dari makluk hidup masa lampau 
yang telah mengalami perubahaan dalam waktu yang sangat lama. 
Seleksi alam adalah penyaringan suatu lingkungan hidup sehingga hanya 
makluk hidup tertentu yang dapat bertahan dan mampu menyesuaikan diri dengan 
lingkungan hidup yang baru. Makluk hidup yang tidak mampu bertahan dan 
menyesuaikan dengan lingkungan yang telah berubah akan mati atau pindah 
kelingkungan lain. Dengan adanya seleksi alam ini, banyak hewan dan tumbuhan 
yang dulu hidup, sekarang telah punah karena tidak mampu untuk survival 
menyesuaikan dengan lingkungan atau habitat yang ada.
Diakui atau tidak, manusia adalah makhluk yang berperan besar dalam 
menciptakan kerusakan flora dan fauna. Beberapa kegiatan manusia secara langsung 
maupun tidak langsung telah menyebabkan beberapa flora dan fauna mengalami 
kelangkaan bahkan kepunahan.
Untuk mencegah ini terjadi secara terus-menerus sebaiknya kita mengenali 
kerusakan yang terjadi pada flora dan fauna serta apa saja yang dapat menyebabkan 
kerusakan itu. Dengan mengenali kerusakan itu, kita dapat mengambil hikmah dan 
membuat langkah antisipasi agar kerusakan itu tidak berlanjut. Berikut ini beberapa 
hal yang menyebabkan kerusakan flora dan fauna akibat kegiatan manusia.
a. Pencemaran
Pencemaran lingkungan adalah faktor yang sangat berperan dalam 
penciptaan kerusakan flora dan fauna. Zat-zat polutan telah banyak membunuh flora 
dan fauna di darat maupun di perairan. Kini, zat-zat itu semakin menyesaki Bumi 
akibat kemajuan teknologi. Di satu sisi, teknologi memang kita butuhkan tetapi di 
sisi lain telah menyebabkan pencemaran yang sangat membahayakan kehidupan. 
Hasil dan sisa-sisa kemajuan teknologi itu kini telah meracuni tanah, air, serta udara. 
Jadi, teknologi hendaknya diciptakan sedemikian rupa sehingga tetap ramah terhadap 
lingkungan.
Kita biasa membedakan pencemaran menjadi tiga macam, yaitu pencemaran udara, 
air, dan tanah. Pembedaan seperti itu tidaklah tepat benar karena ketiganya saling 
berkaitan. Asap pabrik dan kendaraan bermotor melepaskan karbon monoksida ke 
udara. Terjadilah pencemaran udara. Udara yang tercemar itu naik bercampur dengan 
uap air, terkondensasi, dan turun sebagai hujan. Air hujan yang telah tercemar karbon 
monoksida itu bersifat asam sehingga sering disebut hujan asam. 
Hujan asam ini jika mengenai tanaman atau hewan secara langsung dapat 
memperlambat pertumbuhannya dan bahkan membunuhnya. Air hujan yang asam itu 
juga memasuki air permukaan seperti sungai atau danau dan meracuni tumbuhan 
serta hewan-hewan air. Sebagian hujan asam itu meresap ke tanah dan meracuni 
tumbuh-tumbuhan. Tumbuhan dan hewan itu jika masih hidup akan menyimpan 
racun dalam tubuhnya.
Pencemaran air pada akhirnya juga menyebabkan pencemaran udara dan 
tanah. Zat-zat polutan dalam air yang tercemar akan terurai dan bercampur dengan 
udara ketika berlangsung proses penguapan. Sebagian air yang tercemar juga 
memasuki tanah sehingga tanah pun ikut tercemar.
Pencemaran tanah pun akhirnya juga menyebabkan pencemaran air dan 
udara. Zat-zat polutan yang ada di dalam tanah dapat menguap ke udara, 
menimbulkan bau yang tidak sedap dan menyesakkan pernapasan. Sebagian zat 
polutan itu juga memasuki air tanah dan mengisi air sumur, sungai, serta danau.
b. Eksploitasi Hutan
Pengambilan hasil hutan secara besar-besaran, cepat atau lambat akan 
memusnahkan flora dan fauna tertentu di permukaan Bumi. Beberapa flora memiliki 
pertumbuhan yang sangat lambat misalnya jati, sehingga untuk memperbaruinya 
diperlukan waktu yang sangat lama. Ada juga flora yang hanya tumbuh pada waktu 
tertentu misalnya bunga Rafflesia arnoldi.
c. Perburuan Liar
Beberapa fauna mempunyai daya tarik tersendiri sehingga mempunyai nilai 
ekonomis. Inilah yang menyebabkan beberapa fauna diburu oleh manusia. Badak 
diburu oleh manusia karena diyakini culanya yang berkhasiat sebagai obat. Gajah 
diburu manusia karena gadingnya dapat digunakan sebagai hiasan dan peralatan 
dengan harga mahal. Cenderawasih diburu karena bulunya yang indah. Dan beberapa 
fauna lagi diburu karena alasan tertentu. Inilah yang menyebabkan beberapa fauna 
berada di ambang kepunahan.
d. Penggunaan Pestisida
Dalam pertanian penggunaan pestisida dimaksudkan untuk membunuh 
hewan perusak tanaman. Secara tidak sengaja, pestisida itu juga membunuh hewan 
yang menguntungkan. Beberapa burung telah mati akibat penggunaan pestisida. 
Burung-burung yang tahan terhadap pestisida akan mengalami gangguan reproduksi. 
Berdasarkan penelitian, pestisida berpengaruh terhadap pembentukan kalsium dalam 
tubuh burung. Akibatnya, burung menghasilkan telur yang kulitnya sangat tipis 
sehingga bayi burung tidak dapat bertahan hidup. Langkanya elang jawa diduga kuat 
juga karena penggunaan pestisida ini.
e. Penggunaan Pupuk Buatan
Di satu sisi, pupuk buatan berfungsi menyuburkan tanaman. Namun, di sisi 
lain pupuk telah berperan besar terhadap kelangkaan beberapa jenis fauna. 
Berdasarkan penelitian, para ahli menyimpulkan bahwa penggunaan pupuk telah 
menyebabkan hilangnya beberapa jenis ikan di sungai dan danau.
Pupuk yang disebarkan di lahan pertanian tidak semuanya diserap oleh 
tanaman. Beberapa di antaranya telah dihanyutkan air hingga sampai ke sungai dan 
danau. Pupuk itu menyuburkan tanaman air seperti eceng gondok hingga 
pertumbuhannya melampaui batas toleransi. Tanaman ini menyerap oksigen yang 
dibutuhkan oleh beberapa jenis ikan. Selain itu, eceng gondok yang membusuk 
menyebabkan air bersifat asam. Beberapa jenis ikan yang tidak sanggup bertahan 
akan mati dan akhirnya punah.
B. Dampak kerusakan flora dan fauna
Dampak kerusakan flora dan fauna yang terjadi di Indonesia akibat kegiatan manusia, 
misalnya :
1. Hutan menjadi gundul.
Dalam prakteknya tebang pilih juga mengorbankan pohon lain yang tertimpa 
sehingga banyak pohon kecil yang mati. Apabila penebangan dilakukan secara 
serampangan maka akan menghabiskan pohon-pohon dihutan.
2. Tanah Longsor.
Akar-akar pohon di hutan berfungsi sebagai penahan tanah agar tidak tererosi 
dan longsor. Karena pohon sudah mati maka fungsi tersebut juga tidak dapat 
berlangsung.
3. Banjir.
Pohon-pohon di hutan dapat berfungsi sebagai penahan air hujan sehingga air 
meresap kedalam tanah. Namun, karena fungsi hutan berubah maka akar tidak 
mampu lagi menahan air akibatnya di dahilir atau di daerah yang lebih rendah 
akan banjir.
4. Rusaknya hutan habitat hewan dan makluk hidup lain.
Rusaknya hutan berarti rusaknya tempat hidup hewan. Oleh karena itu. 
Kelestarian hewan di hutan juga terancam, begitu juga dengan makluk hidup 
lainnya.
Faktor-faktor yang menyebabkan kemusnahan fauna adalah sebagai berikut.
1. Faktor kematian merupakan faktor yang langsung mematikan atau 
mengurangi populasi. Misalnya pemangsaan, perburuan, penyakit, kelaparan 
dan kecelakaan.
2. Faktor kesejahteraan merupakan faktor yang menyangkut kuantitas dan 
kualitas lingkungan hidup fauna. Misalnya makanan, air dan tempat hidup.
3. Faktor manusia merupakan kegiatan-kegiatan manusia yang dapat 
mempengaruhi kuantitas dan kualitas makanan, air dan tempat hidup.
Mengapa kita perlu melkakukan perlindungan terhadap fauna ? Hewan  
merupakan bagian penting dari suatu ekosistim yaitu sebagai konsumen. Hilangnya 
salah satu komponen dalam ekosistim dapat menyebabkan ekosistim tidak seimbang 
sehingga dapat berdampak negatif. Untuk menjaga agar keseimbangan alamnya tidak 
terganggu maka terus diusahakan agar tidak ada komponen alam yang mengalami 
kepunahan, baik hewan maupun tumbuhan.
C. Upaya pelestarian flora dan fauna
Untuk menjaga kelestarian gen tumbuhan atau hewan perlu dilakukan usaha antara 
lain sebagai berikut:
1. Diadakan daerah yang dilindungi, seperti cagar alam, hutan lindung, dan suaka 
margasatwa.
2. Diadakan daerah penyangga, daerah antara lahan pertanian dan permukiman 
penduduk dengan daerah cagar alam.
3. Pengembangan daerah yang dilindungi seperti untuk penelitian, pendidikan, dan 
pariwisata.
4. Mendirikan kawasan kebun raya dan kebun binatang yang dijadikan koleksi 
hidup, misalnya Kebun Raya Bogor dan Taman Safari Indonesia.
5. Diadakan bank gen, yaitu menyimpan dan menjaga suatu gen agar tetap baik.
III. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran yang digunakan adalah think, pair and shared yang 
dikombinasikan dengan metode diskusi.
IV. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran:
1. Kegiatan Pendahuluan (±10 menit)
 Apersepsi: guru menyapa siswa dan mengabsen. 
 Guru menanyakan tentang kondisi keberadaan flora dan fauna di dunia
2. Kegiatan Inti ( ±75 menit)
Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 Guru menjelaskan kerusakan flora dan fauna serta dampaknya terhadap 
kehidupan secara garis besar(nilai yang ditanamkan: Kerjakeras, Jujur, 
salingmenghargai.);
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 Penugasan secara kelompok, siswa menggali informasi tentang kerusakan cagar 
alam atau suaka margasatwa  di Indonesia dari berbagai situs internet dan media 
lainnya.(nilai yang ditanamkan: Kerjakeras, Jujur, salingmenghargai.);
 Siswa membuat karangan secara berkelompok mengenai hasil temuan dari situs 
internet dengan mencantumkan sumbernya.(nilai yang ditanamkan: Kerjakeras, 
Jujur, salingmenghargai.);
 Tanya-jawab berdasarkan hasil temuan siswa dari internet dan media 
lainnya.(nilai yang ditanamkan: Kerjakeras, Jujur, salingmenghargai.);
 Mendiskusikan secara berkelompok tentang dampak yang ditimbulkan akibat 
kerusakan cagar alam atau suaka margasatwa dan usaha untuk 
mengatasinya.(nilai yang ditanamkan: Kerjakeras, Jujur, salingmenghargai.);
Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa:
 Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui(nilai yang ditanamkan: 
Kerjakeras, Jujur, salingmenghargai.);
 Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui.(nilai yang ditanamkan: 
Kerjakeras, Jujur, salingmenghargai.)
3. Kegiatan Penutup (±5 menit)
 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi 
yang kurang dimengerti. (nilai yang ditanamkan: Kerjakeras, Jujur, 
salingmenghargai.);
 Bersama-sama melakukan refleksi materi yang telah dibahas.(nilai yang 
ditanamkan: Kerjakeras, Jujur, salingmenghargai.)
V.  Sumber/ Bahan/ Alat Belajar
- Buku sumber Geografi SMA – ESIS
- Buku-buku penunjang yang relevan
- OHP / Slide Proyektor
- Gambar tentang kerusakan flora dan fauna
- Internet
VI.  Penilaian
Jenis tagihan    : Portofolio
Bentuk tagihan  : Laporan hasil diskusi
Bahan diskusi   : 
Kelompok 1
Laju deforestasi di Indonesia merupakan salah satu terparah di dunia. 
Sedikitnya 1,9 juta hektar hutan dirusak setiap tahun dalam lima tahun terakhir. 
Kerusakan setara dengan luas enam lapangan sepak bola per menit. Indikasi dari 
tingginya tingkat kerusakan hutan di Indonesia kini semakin nyata. Ini terlihat dari 
banyaknya tragedi lingkungan yang sering terjadi saat ini. Menurut ketua FWI, Togu 
Manurung, bencana alam seperti banjir, tanah longsor, dan kebakaran hutan yang 
terjadi hampir di seluruh Indonesia mempunyai hubungan sebab akibat dengan laju 
kerusakan hutan. Bencana alam yang melanda Bohorok, Sumatra Utara dipastikan 
karena rusaknya hutan di daerah itu.
Berdasarkan wacana di atas, diskusikan hal-hal berikut:
1. Apa yang menyebabkan kerusakan hutan Indonesia begitu parah?
2. Kerugian apa yang harus ditanggung negara akibat kerusakan hutan di 
Indonesia?
3. Upaya apa yang harus ditempuh pemerintah agar kerusakan hutan dapat 
dihentikan?
Kelompok 2
Penebangan liar (illegal logging) di kawasan hutan Kalimantan telah 
mengancam kelangsungan hidup orang utan. Beberapa kawasan hutan yang menjadi 
habibat orang utan di pulau itu telah mengalami kerusakan yang amat parah. Jumlah 
orang utan di pulau itu kini tinggal beberapa ekor saja. Orang utan yang masih tersisa 
pun kini hidup dalam ancaman kepunahan. Jika dibiarkan terus-menerus, bukan tidak 
mungkin orang utan tinggal sebuah dongeng. 
Dari masalah tersebut, diskusikan dengan kelompokmu untuk menjawab pertanyaan 
berikut:
1. Apa yang harus dilakukan pemerintah untuk menghentikan praktik-praktik 
ilegal logging?
2. Adakah kemungkinan mengembalikan habitat orang utan seperti aslinya? 
Apa usaha yang harus dilakukan?
Kelompok 3
Akhir-akhir ini kita banyak mendengar kerusakan di wilayah cagar alam dan 
suaka margasatwa. Umumnya kerusakan tersebut disebabkan oleh ulah manusia. 
Carilah data mengenai kerusakan cagar alam atau suaka margasatwa di Indonesi (bisa 
cari di internet atau media lainnya).
Diskusikan berbagai dampak yang ditimbulkan akibat kerusakan cagar alam 
atau suaka margasatwa tersebut! kemudian, diskusikan juga upaya apa yang 
sebaiknya dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut? 
Kelompok 4
Permasalahan:
Suaka margasatwa atau cagar alam di Indonesia terdapat di berbagai tempat 
atau wilayah. Tempat konservasi ini mempunyai banyak manfaat.
Tugas:
1. Cari tahu melalui buku, koran, majalah, atau internet apakah tempat konservasi 
tersebut memiliki manfaat lain selain untuk perlindungan flora dan fauna!
2. Salah satu manfaat cagar alam yaitu melestarikan flora dan fauna. Apa yang 
menyebabkan punahnya keanekaragaman flora dan fauna?
Kelompok 5
Lutung Jawa
Salah satu dari 41 ekor lutung jawa (Trachypitecus auratus) yang terdiri atas 
enam pejantan dan 35 betina yang akan dilepasliarkan ke alam oleh Pusat 
Penyelamatan Satwa (PPS) Petungsewu, Kabupaten Malang Jawa Timur, (8/8). 
Selain lutung jawa, PPS Petungsewu juga akan melepaskan empat ekor kijang 
(mumtiacus muntjak) terdiri atas dua pejantan dan dua betina. Kedua spesies tersebut 
akan dilepasliarkan ke kawasan Taman Nasional Bromo Tengger, Semeru, Rabu 
(9/8).
Sumber: Dikutip seperlunya dari Kompas, Rabu, 9 Agustus 2006-10-06.
Kasus pada lutung jawa tersebut merupakan salah satu dari fenomena yang terjadi di 
permukaan bumi ini atau di biosfer. Lutung jawa merupakan salah satu dari fauna 
yang ada di permukaan bumi. Ada banyak jenis flora dan fauna di muka bumi ini 
yang mengalami nasib sama seperti lutung jawa, yaitu tersingkir dari habitatnya. 
1. Analisislah mengapa fauna yang ada di Indonesia bisa tersingkir dari
habitatnya!
2. Usaha apa saja yang telah dilakukan oleh pemerintah agar flora dan fauna yang 
ada di Indonesia bisa tetap lestari?
3. Usaha apa yang dapat Anda lakukan agar bisa membantu menjaga
kelestarian flora dan fauna kita!
Rubrik Penilaian Karangan
Aspek yang dinilai Nilai
Pengantar menunjukkan isi
Pengantar disajikan dengan bahasa yang baik
Isi menunjukkan penjelasan dari kutipan/pendapat tokoh
Isi disajikan dengan bahasa yang baik
Penutup memberi kesimpulan akhir terhadap kutipan/pendapat tokoh
Penutup disajikan dengan bahasa yang baik
Nilai rata-rata
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LAMPIRAN 3 DAFTAR PRESENSI KELAS SERTA DAFTAR NILAI SISWA
PRESENSI KELAS XI IPS 1
TAHUN AJARAN: 2015/2016
DAFTAR NILAI GEOGRAFI BAB I (BIOSFER)
KELAS XI IPS 1
No NAMA L Nilai Tugas
Nilai 
Ulangan 
Harian
Urt Induk P
1 13514 Aghnia Nurhayati P 88 87.5
2 13705 Amanda Regita Maharani P 80.6 87.5
3 13708 Arina Haq Latifatuzzahro P 80.6 78
4 13519 Azzahra Gunawan Putri P 79.2 78
5 13711 Binti Masruroh P 91.4 90
6 13487 Erika Fauziah P 91.4 95
7 13715 Farrah Nafisa P 86 95
8 13719 Masayu Seilla Annisa P 86 78
9 13722 Naa’imatu Sholihah P 80.6 90
10 13530 Nabilah Nurul Hana P 79.2 90
11 13723 Oktafiana Dwi Yanti P 91.4 95
12 13503 Puput Febrianti P 79.2 87.5
13 13725 Rianita Nur Widowati P 88 78
14 13508 Savira Alvionita P 86 82.5
15 13540 Syafira Taqia Hanandi Fatkunnisa P 91.4 78
16 13704 Agus Wahyu Nigroho L 86 82.5
17 13517 Arrival Ahmad Asad L 79.2 87.5
18 13714 Farhan Fika Mafazi L 88 78
19 13718 Irfan Fawwas Nabil Ramadhan L 88 95
20 13496 Muhammad Ersanda Ramadhani L 80.6 78
21 13721 Mujahid L 88 82.5
22 13502 Panji Anggoro Eko Putro L 79.2 85
23 13504 Rafly Imanullah L 91.4 80
24 13507 Sarvadamana Krisna Murti L 80.6 80
PRESENSI KELAS XI IPS 2
TAHUN AJARAN: 2015/2016
DAFTAR NILAI GEOGRAFI BAB I (BIOSFER)
KELAS XI IPS 2
No NAMA L Nilai Tugas
Nilai 
Ulangan 
Harian
Urt Induk P
1 13610 Afifah Sabila Khairuna P 90 78
2 13703 Afnani Rosyida P 80 80
3 13706 Anggi Delfia Sari Putri P 90 82.5
4 13707 Annisa Nurul Safina P 90 78
5 13709 Arthalyn Titajn Benita P 88 90
6 13646 Dea Bestari Devi P 88 78
7 13647 Destika Putri Ayushelita P 78 90
8 13712 Ema Nisa Nurfitriyani P 90 78
9 13716 Farras Aulia Faizah P 90 87.5
10 13713 Fatika Kusuma Maharani P 78 78
11 13620 Hilda Widyadhana P 85 78
12 13726 Ristiana Devi Arumsari P 78 78
13 13727 RR. Shafira Putri Ramadhani P 85 90
14 13729 Septiana Martha Sari P 80 87.5
15 13605 Shafiya Salsabil P 80 87.5
16 13731 Tsany Raihanah Maha Xena P 85 82.5
17 13609 Abang Muhammad Dalil Maulana L 88 85
18 13626 Muhammad Nafiz Hidayat L 88 78
19 13596 Muh. Raharditya Athafitra L 80 80
20 13720 Muh. Sayfal Adli Masubagya L 80 78
21 13724 Rafi Giovani Tamim L 85 85
22 13566 Ramadhani Tareq Kemal Pasha L 78 78
PRESENSI KELAS XI IPS 3
TAHUN AJARAN: 2015/2016
DAFTAR NILAI GEOGRAFI BAB I (BIOSFER)
KELAS XI IPS 3
No NAMA L Nilai Tugas
Nilai 
Ulangan 
Harian
Urt Induk P
1 13644 Anisha Oktania Prawisesa P 92 85
2 13645 Aryn Silviana P 90 78
3 13650 Farisha Anindya Siregar P 85 87.5
4 13654 Hilda Kusuma Berlani P 85 87.5
5 13592 Icha Skjoldena Nansa Putri P 85 82.5
6 13527 Maharani Sukma Djati P 80 82.5
7 13532 Najla Tiara Umah P 91 87.5
8 13632 Rasyida Itsnani Kharisma P 92 87.5
9 13666 Ria Kusumawati P 90 78
10 13636 Rita Risdiana P 90 95
11 13728 Septia Wahyu Narsih P 92 82.5
12 13730 Sukma Restu Purwati P 90 85
13 13639 Utamining Tyas P 80 85
14 13732 Violin Aurora Erari Bindosano P 80 78
15 13733 Wulan Febrianita Ananda P 92 87.5
16 13673 Yusitika Wulan Rahmadiyanti P 91 80
17 13643 Akwan Kusala L 80 85
18 13710 Baihaqi Agung Iman Tohari L 91 82.5
19 13717 Hesa Murti Cahyo Jati L 85 78
20 13657 Lovieko Putra Hidayat L 85 78
21 13637 Rizqi Rahma Nurhuda L 80 85
22 13734 Zaki Amani L 91 78
LAMPIRAN 4 SOAL ULANGAN HARIAN
SOAL ULANGAN HARIAN
MATA PELAJARAN GEOGRAFI
1. lapisan biosfer terdiri dari tiga 
lapisan besar, yaitu . . . .
a. tumbuhan, hewan, manusia
b. SDA, SDM, dan lingkungan 
hidup
c. kehidupan di darat, di air, dan 
di tanah
d. flora, fauna, dan mineral
e. atmosfer, lithosfer, dan 
hidrosfer
2. Apa yang dimaksud dengan Bioma
a. sekumpulan populasi yang 
meliputi macam-macam 
spesies
b. karakteristik kehidupan suatu 
flora yang khas pada suatu 
wilayah
c. kesatuan hidup flora dan fauna 
yang tersebar di muka bumi
d. wilayah luas yang terdapat 
berbagai jenis flora fauna
e. wilayah yang dikhususkan 
untuk perlindungan 
keanekaragaman flora dan 
fauna
3. Koala, Tazmania Devil, dan Kiwi 
termasuk dalam wilayah 
persebaran fauna….
a. Neartik
b. Ethiopian
c. Paleartik
d. Neotropik
e. Australian
4. Suatu kawasan yang terdiri dari 
pohon-pohon conifer yang 
sebagian besar berjenis larix, 
dengan kondisi daun yang gugur 
pada musim dingin. Karakteristik 
ini menunjukkan daerah tersebut 
berupa bioma..
a. Hutan Tropis
b. Hutan Musim
c. Hutan Hujan Tropik
d. Hutan Berdaun Jarum
e. Hutan Hujan daerah sedang
5. bioma  tropik,  sub  tropik,  dan  
sedang  merupakan  
pengelompokan  bioma 
berdasarkan sifat . . . . .
a. edafik
b. klimatik
c. biotop
d. elevasi
e. biotik
6. Berikut ini adalah fauna di 
Indonesia Bagian Timur, 
kecuali….
a. Hewan Berkantung
b. Burung Kasuari
c. Burung Maleo
d. Burung Cendrawasih
e. Burung Kakatua
1. faktor biotik yang mempengaruhi 
kehidupan di permukaan bumi 
adalah . . .
a. tanah, iklim, manusia
b. flora, fauna, manusia
c. biotik, tanah, ketinggian
d. flora, fauna, angin
e. cuaca, iklim, angin
2. lingkungan alam seperti padang 
rumput tidak cocok untuk 
pertanian padi sawah, karena . .
a. curah hujan tidak memadai
b. udara terlalu dingin
c. kelembapan rendah
d. banyak binatang buas
e. tanah tidak cocok
3. jenis pohon yang umumnya  
terdapat di hutan musim adalah . . . 
.
a. mahoni
b. pinus
c. jati
d. akasia
e. kayu putih
4. William Koppen seorang ahli 
iklim, membagi Bumi menjadi 
beberapa wilayah iklim 
berdasarkan curah hujan dan 
suhu/temperature udara. Menurut 
Koppen wilayah yang beriklim Af 
didominasi oleh jenis vegetasi…
a. Stepa
b. Sabana
c. Taiga
d. Hutan Musim
e. Hutan Hujan Tropis
5. ciri daerah tundra adalah . . . .
a. hutan lebat dengan beragam 
tumbuhan
b. hutan homogeny
c. padang semak dan belukar
d. hutan gugur
e. daerah tanpa pohon dan hanya 
lumut
6. iklim di daerah Peralihan/Wallace 
relative lebih kering dengan 
kelembaban udara yang rendah, 
sehingga jenis flora Indonesia di 
daerah Nusa Tenggara pada 
umumnya berupa…
a. Hutan Musim
b. Hutan Hujan Tropis
c. Sabana Tropis
d. Hutan Bakau
e. Hutan Campuran
7. unsur-unsur iklim yang 
mempengaruhi persebaran flora 
dan fauna di dunia adalah…
a. suhu, curah hujan, angin, air 
tanah
b. mineral, kandungan udara, 
angin, kelembapan
c. tekstur tanah, curah hujan, suhu 
udara, angin
d. angin, kelembapan, curah 
hujan, mutasi gen
e. suhu, curah hujan, kelembapan, 
angin
8. faktor fisik (abiotik) yang dapat 
berpengaruh terhadap kehidupan 
dimuka Bumi antara lain..
a. udara, sinar matahari, tanah, 
dan air
b. flora, fauna, udara, cuaca, dan 
iklim
c. manusia, tumbuhan, hewan, 
dan jasad renik
d. tanah, air, udara, dan hewan
e. hewan, tumbuhan, sinar 
matahari, dan udara
9. hutan dengan ciri pohon berdaun 
lebat sehingga matahari sulit 
menembus celah-celah daun 
sampai ke tanah disebut . . . .
a. hutan hujan tropis
b. hutan ekuatora
c. hutan musim
d. hutan gugur
e. tundra
10. Perhatikan daerah-daerah dibawah 
ini:
1)  Rusia
2)  Thailand
3)  Kanada
4)  Jepang bagian utara
5)  Australia
daerah yang termasuk persebaran 
bioma taiga adalah . . .
a. 1,2,3
b. 1,2,4
c. 1.2.5
d. 1,3,4
e. 1,3,5
11. Perhatikan Gambar dibawah ini!
A E
C     D
        B
     
F
Berdasarkan peta tersebut, daerah 
persebaran gurun ditujukan 
dengan huruf . ...
a. A, B, C
b. B, C, E
c. B, D, E
d. C, D, E
e. C, D, F
12. dibawah ini yang merupakan 
hewan yang menjadi ciri khas 
afrika adalah . . . .
a. orang utan
b. koala
c. zebra
d. panda
e. beruang
13. perhatikan matriks dibawah ini!
1) terdapat daerah yang bersalju 
hingga ketebalan 2 – 15 meter
2) terdapat bioma padang rumput, 
dan tundra
3) memiliki hewan khas muskox, 
karibou, dan kalkun
dari pernyataan tersebut 
merupakan ciri dari region 
pembagian fauna . . . 
a. paleartik
b. neartik
c. neotropik
d. Ethiopian
e. Oriental
14. macan tutul, harimau, orang utan, 
dan beruang madu merupakan 
fauna khas region..
a. paleartik
b. neartik
c. neotropik
d. Ethiopian
e. Oriental
15. jenis-jenis hewan yang termasuk 
wilayah fauna Indonesia Barat 
adalah…
a. gajah, rusa, banteng, beruang, 
trenggiling
b. gajah, rusa, banteng, beruang, 
buaya
c. rusa, banteng, buaya, komodo, 
kuskus
d. banteng, buaya, komodo, 
kuskus, kura-kura
e. buaya, komodo, kuskus, kura-
kura, kanguru
16. jenis fauna yang sama antara 
wilayah ethiopian dan oriental 
adalah…
a. bison, panda, dan jerapah
b. reinder, unta, dan bison
c. jerapah, kanguru, dan anaconda
d. badak, gajah, dan unta
e. kanguru, muskox, dan kudanil
17. cermati fauna Indonesia berikut!
1) Komodo
2) Babi Rusa
3) Cendrawasih
4) Burung Maleo
5) Burung Kasuari
6) Anoa
Nomor yang menunjukkan fauna 
wilayah Indonesia Bagian Tengah 
(peralihan) adalah….
a. 1,2,4, dan 5
b. 1,2,4, dan 6
c. 3,5,6, dan 1
d. 4,5,6, dan 1
e. 5,6,1, dan 2
18. fauna di papua sangat identik 
dengan fauna yang terdapat di 
benua australia. faktor utama 
persamaan tersebut dikarenakan . . 
. .
a. faktor migrasi fauna
b. aktivitas manusia
c. dahulu kedua daerah tersebut 
menjadi satu daratan
d. pengaruh arus dan angin
e. pengaruh letak lintang dan 
bujur
19. flora pulau sumatra dan 
kalimantan didominasi oleh . . .
a. hutan hujan tropis
b. hutan musim
c. konifer tundra
d. sabana
e. tundra
20. garis khayal yang membatasi 
fauna tipe asiatis dan 
peralihan adalah . . . 
a. wallacea
b. weber
c. rafless
d. barat
e. timur
21. perhatikan gambar dibawah 
ini!
Daerah yang menunjukan wilayah 
Ethiopian adalah…
a. 1
b. 2
c. 3
d. 4
e. 5
22. Perhatikan peta dibawah ini!
Peta diatas menunjukan wilayah 
persebaran fauna di daerah . . .
a. Ethiopia
b. Paleartik
c. Neartik
d. Neotropik
e. Oriental
23. Ciri khas Fauna tipe Australia 
adalah . . 
a. Mamalia berkantung
b. Hewan vertebrata
c. Memiliki warna yang 
mencolok
d. Jenis fauna primata
e. Mamalia berduri
24. pulau – pulau yang termasuk tipe 
fauna asiatis adalah . . . 
a. sumatra, sulawesi, papua
b. jawa, kalimantan, Sumbawa
c. halmahera, kalimantan, seram
d. jawa, kalimantan, Bangka
e. sulawesi, obi, Madura
25. Berikut ini penyebab krusakan 
Flora dan Fauna oleh Manusia, 
kecuali . . .
a. Pencemaran
b. Eksploitasi Hutan
c. Penggunaan Pestisida
d. Penggunaan Pupuk Alami
e. Perburuan Liar
26. hutan bakau harus dijaga 
kelestariannya sebab…
a. penyejuk panorama pantai
b. pengatur ketersediaan air
c. mengatur pasang surut pantai
d. mengurangi tingkat abrasi 
pantai
e. mengurangi polusi udara
27. Yang termasuk satwa dilindungi di 
taman nasional gunung leuser 
adalah . . . .
a. Gajah, tapir, harimau
b. harimau, anoa, babi hutan
c. gajah, harimau, burung maleo
d. tapir, beruang, badak bercula 
satu
e. harimau, kus kus, belibis
28. berdasarkan  penelitian  terhadap  
fosil  tulang  dinosaurus,  diketahui  
bahwa dinosaurus termasuk kelas 
hewan melata (reptil) yang sama 
dengan buaya dan kadal saat ini. 
Hal ini menunjukan perubahan 
fauna yang dipengaruhi oleh….
a. seleksi alam
b. evolusi
c. adaptasi
d. bencana alam
e. manusia
29. Pembentukan kawasan konservasi 
untuk pertama kalinya 
dikemukakan oleh…
a. Sclater
b. Alfred Russel Wallace
c. Huxley
d. Koppen
e. Alexander Von Humbolt
30. suatu perlindungan lokasi yang 
dijadikan sebagai tempat obyek 
penelitian atau objek wisata yang 
memiliki koleksi flora dan atau 
fauna yang masih hidup adalah 
pengertian dari…
a. Suaka Margasatwa
b. Taman Nasional
c. Cagar Alam
d. Kebun Binatang/Kebun Raya
e. Taman Laut
31. Taman Nasional Tanjung Puting 
terdapat di Provinsi Kalimantan 
Tengah, yang bertujuan untuk 
melindungi dan melestarikan fauna 
yang hamper punah, yaitu…
a. Komodo
b. Badak Bercula Satu
c. Orang Utan
d. Harimau Sumatera
e. Banteng
32. Beberapa usaha untuk melestarikan 
mahluk hidup adalah sebagai 
berikut, kecuali….
a. Diadakan daerah yang 
dilindungi, seperti cagar alam, 
hutan lindung, dan suaka 
margasatwa 
b. Memperbanyak pusat Industri 
dan Pabrik
c. Diadakan bank gen, yaitu 
menyimpan dan menjaga suatu 
gen agar tetap baik 
d. Mendirikan kawasan kebun 
raya dan kebun binatang yang 
dijadikan koleksi hidup, 
misalnya Kebun Raya Bogor 
dan Taman Safari Indonesia 
e. Pengembangan daerah yang 
dilindungi seperti untuk 
penelitian, pendidikan, dan 
pariwisata 
33. Perhatikan contoh berikut!
1) Gunung Meletus
2) Banjir
3) Tanah Longsor
4) Kebakaran Hutan
5) Gempa Bumi
Beberapa contoh kerusakan alam 
yang disebabkan oleh faktor 
manusia adalah….
a. 1,2,3
b. 1,2,4
c. 2,3,4
d. 5,4,2
e. 3,4,5
34. Flora Raflesia Arnoldi dengan 
bunga yang memiliki diameter 
lebih dari 1 meter adalah salah satu 
jenis flora dilindungi di cagar alam 
yang terdapat di…
a. Irian
b. Bengkulu
c. Gorontalo
d. Ujung Pandang
e. Riau
Selamat Mengerjakan ! ^_^
LAMPIRAN 5 KUNCI JAWABAN SOAL ULANGAN HARIAN
Kunci Jawaban
1 E 21 B
2 B 22 D
3 E 23 B
4 D 24 C
5 B 25 A
6 C 26 A
7 B 27 C
8 A 28 B
9 C 29 A
10 E 30 D
11 E 31 D
12 C 32 D
13 E 33 A
14 A 34 B
15 A 35 E
16 D 36 D
17 E 37 C
18 C 38 B
19 B 39 C
20 E 40 B
LAMPIRAN 6 MATRIK PROGRAM PPL
F01
Mahasiswa
MATRIKS PROGRAM KERJA PPL/MAGANG III
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
TAHUN 2015
Nomor Sekolah :
Nama Sekolah : SMA NEGERI 5 Yogyakarta
Alamat Sekolah : Jl. Nyi Pembayun No. 39 Kotagede Yogyakarta
No Program / Kegiatan Jumlah Jam per Minggu Jumlah Jam
I II III IV V
1. a. Pembuatan Program PPL 4 4
b. Menyusun Proposal Program PPL 2 2
2. Administrasi Pembelajaran/Guru
a. Buku induk, Buku leger 2 2
b. Silabus 2 2 4
c. Piket Pagi Simpati 1 1 2
d. Piket Pengendalian Pembelajaran 7 7 14
3. Pembelajaran Kokurikuler
a. Persiapan
    1) Konsultasi 1 1 1 1 1 5
    2) Mengumpulkan materi 2 2 2     6
    3) Menyusun RPP 4 2 2 2   10
    4) Menyiapkan media pembelajaran 3 3 3     9
    5) Menyusun materi/lembar kerja siswa   3 1     4
b. Pelaksanaan Mengajar Terbimbing 8 12 12     32
c. Penilaian dan evaluasi   2 2 2   6
4. Pembelajaran Ekstrakulikuler (Non Mengajar)
a. Pendampingan Turnamen Futsal 6         6
b. Penanggung Jawab Unit Sekolah 2   2 2   6
c. Mengecap Buku Perpustakaan 2 2
5. Kegiatan Sekolah          
a. Upacara Bendera Hari Senin     1 1 1 3
b. Peringatan HUT RI 17 Agustus   1       1
c. Kompetisi Kewirausahaan   3 3 3 3 12
d. Penamaan Ilmiah Tanaman       8   8
e. Mitigasi Bencana         6 6
6. Penyusunan Laporan PPL         10 10
Jumlah Jam 44 33 29 20 28 154
Yogyakarta, 15 Agustus 2015
  Kepala Sekolah,                Dosen Pembimbing Lapangan Mahasiswa
Drs. Jumiran, M.Pd        Dr. Hastuti, M.Si    Arif Saksono Indarto
NIP. 19590227 19820 1 011    NIP. 196206271987022 001    NIM. 12405241061
LAMPIRAN 7 KARTU BIMBINGAN PPL
LAMPIRAN 8 CATATAN MINGGUAN






LAMPIRAN 9 FOTO KEGIATAN


